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KATA PENGANTAR

Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan dikembangkan sebagai

profesi yang bermartabat sebagaimana diamana#n Undangundang Nomor 14 Tahun

2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan tenaga kependidikan
merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang
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profesional wajib melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan PKB baik secara mandiri maupun
kelompok. Penyusunan Modul Diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi
Guru dan Tenaga Kependidikan ini merupakan petunjuk bagi penyelenggara pelatihan

di dalam melaksanakan pengembangan diklat.

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dapenghargaan kepada
berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi secara maksimal dalam mewujudkan
modul ini, mudah-mudahan modul ini dapat menjadi acuan dan sumber informasi bagi

guru dan tenaga kependidikan.

Modul ini sangat terbuka dan terus dilakukanperbaikan dan penyempurnaan. Untuk
itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran, dan masukan untuk
perbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terimakasih.
Mudah-mudahan kita dapat memberikan hasil yang terbaik bagi keajuan dunia
pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka
(2045).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dikembangkan sebagaiiofesi yang
bermartabat sebagaimana diamanatkan Undangndang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan tenaga kependidikan
merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang
sangat penting dalam nencapai visi pendidikan 2025 yaitu Menciptakan Insan
Indonesia Cerdas dan Kompetitif. Untuk itu guru dan tenaga kependidikan yang

profesional wajib melakukan pengembangan keprofesian berkelanjutan.

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan kegiatapengembangan

keprofesian secara berkelanjutan agar dapat melaksanakan tugas profesionalnya.
Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) adalah pengembangan
kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan yang dilaksanakan sesuai kebutuhan,

bertahap, dan lerkelanjutan untuk meningkatkan profesionalitasnya.

Pengembangan keprofesian berkelanjutan sebagai salah satu strategi pembinaan
guru dan tenaga kependidikan diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga
kependidikan mampu secara terus menerus memelihara, mergkatkan, dan

mengembangkan kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan kegiatan PKB akan mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang
dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan profesional yang

dipersyaratkan. Salah sati kegiatan PKB adalah pelaksanaan diklat bagi guru dan

tenaga kependidikan.

Penyusunan modul guru pembelajar ini merupakan acuan bagi penyelenggara
pendidikan dan pelatihan dalam mengembangkan pelatihan yang diperlukan guru.
Modul guru pembelajar dengan judul Penyerbukan dan Pemangkasan Tanaman
Perkebunanini disusun mengacu kepada:

1. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional
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2. UndangUndang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru
4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 tahun
2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
B. Tujuan

Tujuan disusunnya modul guru pembelajar Penyerbukan dan Pemangkasan

Tanaman Perkebunanadalah memberikan pemahaman bagi guru tentang konsep

dasar, tahapan kegiatan dan pengembangan tanamaperkebunan. Secara khusus

tujuan penyusunan modul ini adalah:

1.

2.

Peserta diklat mampu melakulan penyerbukan tanaman perkebunan sesuai
dengan prosedur yang berlaku apabila disediakan alat dan bahan serta referensi
Peserta diklat mampu melakukan pemangkasan tanaman perkebunan sesuai

dengan prosedur yang berlaku apabila disediakan alat dan bahaerta referensi.

C. Peta Kompetensi

Modul ini menyajikan sebagian kecil dari Paket Keahlian Agribisnis Tanaman

Perkebunanyang diacu dari Standar Kompetensi Guru (SKG) yanertliri dari 10

Kompetensi Dasar/mata pelajaran, yaitu

1.

o o1~ W

Penerapan SMK3 daRengelolaan Pelestarian Lingkungan Hidup pada Agribisnis

Tanaman Perkebunan

. Penyiapan Alat Mesin Pertanian dan Penyiapan Lahan Produksi Tanaman

Perkebunan

. Pengelolaan Pembibitan Tanaman Perkebunan
. Pengelolaan Penanaman Tanaman Perkebunan dan Tananfamutup Tanah
. Penyerbukan dan Pemangkasan Tanaman Perkebunan

. Pengelolaan Pengendalian Gulma dan Pengelol&@suburan Tanah pada

Tanaman Perkebunan

. Pengendilian Hama dan Penyakit paddanaman Perkebunan

. Pengelolaan Sensus dan Pemanenan Tanamark&bunan
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9. Pengelolaan Pekerjaan Agribisnis Perkebunan dan Pasca Panen Tanaman
Perkebunan
10. Penyusunan Proposal Usaha Tanaman Perkebunan dan Pemasaran Hasil

Tanaman Perkebunan
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dan Tanaman Penutup Tanah
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©

. Pengelolaan Pekerjaan Agribisnis Perkebunan dan

Pasca Panen Tanaman Perkebunan

10. Penyusunan Proposal Usaha Tanaman

Perkebunan dan Pemasaran Hasil Tanaman
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D. Ruang Lingkup

Modul ini membahas tentang:

1.

o o M w

N

10.

Penerapan SMK3 dan Pengelolaan Pelestarian Lingkungan Hidup pada
Agribisnis Tanaman Perkebunan

Penyiapan Alat Mesin Pertanian dan Penyiapan Lahan Produksi Tanaman
Perkebunan

Pengelolaan Pembibitan Tanaman Perkebunan

Pengelolaan Penanaman Tanaman Perkebunan dan Tanaman Penutup Tanah
Penyerbukan dan Pemangkasan Tanaman Perkebunan

Pengelolaan Pengendalian Gulma dan Pengelolaan Kesuburan Tanah pada
Tanaman Perkebunan

Pengendalian Hama dan Penyakit pada Tanaman Perkebunan

Pengelolaan Sensus dan Pemanenan Tanaman Perkebunan

Pengelolaan Pekerjaan Agribisnis Perkebunan dan Pasca Panen Tanaman
Perkebunan

Penyusunan Proposal Usaha Tanaman Perkebunan dan Pemasaran Hasi

Tanaman Perkebunan

Selain mempelajari teori, peserta diklat diberikan kegiatan observasdiskusi, dan

praktik . Setiap pokok bahasamodul ini diikuti dengan lembar kerja dan lembar

evaluasi untuk lebih menunjang penguasaan aspek pengetahuan dan kerapilan

peserta diklat.

E. Saran dan Cara Penggunaan Modul

Penjelasan bagi peserta diklat dalam memperoleh layanan pembelajaran dengan

modul ini antara lain:

1.

Langkahlangkah belajar yang ditempuh
Peserta diklat memperoleh penjelasan ruang lingkup materi, kriteria
keberhasilan penguasaan kompetensi, dan strategi pembelajaran yang akan

dilaksanakan.
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Penguasaan konsep

Peserta diklat melaksanakan tugas yang diberikan fasilitator untuk
mempelajari modul secara mandiri diluar jam tatap muka.

Pengenalan fakta

Peserta diklat memperoleh arahan untuk melakukan observasi pengenalan
fakta di masyarakat. @ Melalui pengenalan fakta ini diharapkan dapat
mengetahui sikap apa yang dapat dipelajari dari aktivitas masyarakat dalam
rangka memperkaya konsep yang sedang dipghri, atau bagaimana
menggunakan konsep yang sedang dipelajari untuk kinerja masyarakat dalam
melakukan aktivitasnya.

Refleksi

Peserta diklat menyusun refleksi apa yang akan dilaksanakan terhadap
kompetensi dasar/kompetensi yang sedang dipelajari berdas&an hasil kajian
konsep dasar dan fakta yang ada di masyarakat.

Menyusun analisis dan sintesis

Peserta diklat melakukan analisis terhadap tingkat kesesuian daya dukung yang
ada untuk melaksanakan hasil refleksi. Sintesis dilakukan untuk melakukan
rekonstruksi/modifikasi hasil refleksi dengan memperhatikan potensi dan daya
dukung yang tersedia, agar kompetensi yang sedang dipelajari dapat tercapai.
Mengimplementasikan

Peserta diklat menyusun perencanaan kerja berdasarkan hasil sintesis. Dalam
penyusunan rercana kerja termasuk kriteria keberhasilan, pelaksanaan
kegiatan termasuk pembagian tugas, mengamati proses, melakukan evaluasi
hasil kegiatan, membuat kesimpulan dan umpan balik/rekomendasi terhadap
konsep yang ada setelah dilakukan analisis dan sintesis.

Peserta diklat mengumpulkan portofolio hasil setiap kegiatan belajar (mulai
dari penguasaan konsep mengenal fakta, hasil refleksi, hasil analisis, hasil
sintesis, hasil penyusunan rencana kegiatan (rencana kerja, implementasi, hasil
pengamatan/recording, hasil evaluasi ketercapaian, rekomendasi dan umpan
balik).
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1.
PENYERBUKANTANAMAN PERKEBUNAN

A. Tujuan
Peserta diklat mampu melakukan penyerbukan tanaman perkebunan sesuai dengan

prosedur yang berlaku apabila disediakan alat dahahan serta referensi.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Mengidentifikasi organ bungasecara benar
2. Menjelaskan jenispenyerbukan tanamansecara rinci
3. Melakukan tahapanpenyerbukan tanamansecara benar
4

. Melakukanpenyerbukan tanaman perkebunarsesuai proseduryang berlaku

C. Uraian Materi

1. Pengenalan Organ Bunga

Bunga merupakan organ reproduksi pada tumbuhan, organ ini rnerupakan
modifikasi (perubahan bentuk) dari organ utama yaitu batang dan daun yang
bentuk, susunan, dan warnanya telah disesuaikan dengdmngsinya sebagai alat

perkembangbiakan pada @imbuhan. Bagian dasar bunga dan tagkai bunga

merupakan modifikasi dari batang, sedangkan kelopak dan mahkota bunga
merupakan modifikasi dari daun yang bentuk dan warnanya berubah. Sebagian
masih tetap bersifat seperti daun, sedangkan sebagian lagi akan mengalami

metamorfosis membentuk bagian yang berperan dalam proses reproduksi.

Bunga merupakan organ generatif dari tanaman yang manfaatnya sangat penting
baik bagi manusia maupun bagi tanaman itu sendiri. Bagianusia, bunga dapat
berguna sebagai bahan pangan, sebagai bahan baku ebhatan, bahan baku
kosmetika, penghias dan penyegar kota, dan sebagai bahan upacara adat.
Sedangkan bagi tanaman itu sendiri, bunga sangat bermanfaat untuk
meneruskan keturunan, kaena bunga merupakan alat pembiakan generatif
dimana dari bunga tumbuh menjadi buah yang berbiji, dan biji tersebut dapat

tumbuh menjadi tanaman baru.
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Bunga merupakan alat perkembangbiakan tanaman karena bunga dapat tumbuh
menjadi buah yang berisi biji, darbiji dapat tumbuh menjadi tanaman baru. Pada
unumnya tanaman dapat menghasilkan bunga setelah dewasa dan cukup
mengandung cadangan makanan. Apabila tanaman telah mencapai tingkat
dewasa dan telah mempunyai cadangan makanan yang cukup banyak terutama
karbohidrat maka akan mengalami perubahan kualitatif menuju kearah
pembungaan. Pada fasawal tanaman akan membentuk pmordia (bakal bunga)
yang akan tumbuh menjadi kuncup bunga dan kemudian membentuk buah dan
biji. Pada umumnya tanaman yang tumbuh pada habitaslinya dan mendapat
lingkungan yang cocok dengan kebutuhannya, maka tanaman tersebut akan
berbunga setiap tahun pada bulafbulan yang sama. Namun apabila tanaman
dipindahkan ke tempat lain yang kondisi lingkungannya berbeda maka tanaman
tersebut akan maegalami perubahan masa pembungaannya. Hal ini

menunjukkan bahwa lingkungan dapat mempengaruhi pembungaan.

Setiap jenis tanaman menghasilkan bunga yang beraneka ragam baik warna,
bentuk, maupun strukturnya. Sebuah bunga dikatakan sebagai bunga lengkap

bila mempunyai bagiarbagian sebagai berikut:

a. Kelopak ( calyx)
Kelopak bunga merupakan bagian bunga yang masih mempertahankan sifat
daun dan merupakan rangkaian daurdaun bunga pertama pada kuncup yang
terletak di bagian paling luar. Kelopak bunga berfungsi untuk melindungi
kuncup bungadan bagian-bagian bunga dari gangguan luasebelum bunga

mekar.

b. Mahkota bunga atau tajuk ( corolla)
Mahkota atau tajuk adalah rangkaian daun bunga kedua setelah kelopak.
Mahkota bunga biasanyamemiliki warna dan bentuk yang menarik jika
dibandingkan dengan kelopak bungaviahkota ini berfungsi untuk melindungi
benang sari dan putik dari gangguan luar selama bunga tersebut belum

mekar. Mahkota biasanya berwarnandah, cerah, dan menarik sehinggdapat
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menarik perhatian berbagai serangga penyerbuklan agen penyerbukan yang

lain.

. Benang sari (stamen)

Benang sari 6tamer) merupakan bagian yang berperan sebagai alat
reproduksi jantan pada bungayang terdiri dari dua bagian yaitu tangkai sari
(filamen) dan kepala sari énther). Tangkai sari adalah bagian dari benang sari
yang pada umumnya berbentuk silinder dan cukup panjang. Kepala sari
adalah bagian dari benang sari yang terletak pada ujung tangkai samang
merupakan tempat berkembangnya serbuk sar{gametofit jantan). Didalam
kepala sari terdapat ruang sari yang didalamnya akan terbentuk serbuk sari

(pollen)

. Putik ( pistillum )

Putik (pistilum) merupakan alat reproduksi betina pada bungayang terdiri
dari 3 bagian penting yaitu kepala putik $tigma) yang memiliki permukaan
yang lengket sebagai tempat menempelnya serbuk satangkai putik (stylus),
dan bakal buah ¢varium). Kepala putik terletak di ujung tangkai putik. Kepala
putik yang telah masak akan mengeluarkan lendir yang mengandung gula,
protein, dan zat organik. Tangkai putik adalah bagian dari putik berbentuk
tabung panjang yang merupakan tiang penghubung antara kepala putik dan
bakal buah Sedangkan bakal buah adalah bagian terpenting dari putik yang
terletak di bagian paling bawah persis datas dasar bunga. Didalam bakal
buah terdapat bakal biji, bila bunga telah mengalami persarian dan
pembuahan maka bakal buah akan tumbuh menjadi buah dan bakal biji akan

tumbuh menjadi biji.
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Stamen/
Anther

AIamant

Gambar 1 Bagianbagian bunga

Fase pertumbuhan bunga pada berbagai jenis tanaman berbeliada, tetapi
secara umum dimulai dari fase pembentukan primordia bunga, fase kuncup,
dan fase dewasa/ matang. Bunga mengalami persarian dan penyerbukan
secara alami pada saat fase dewasa atau telatatang baik serbuk sarinya
maupun kepala putiknya. Apabila akamelakukan penyerbukan buatan maka
harus dilakukan pada saat kedua organ kelamin tersebut dalam keadaan telah
matang. Untuk mengetahui kapan kondisi matangnya serbuk sari maupun
kepala putik setiap jenis bunga sebaiknya dilakukan pengamatan tahapan

pertumbuhan bunga.

Untuk lebih jelasnya mengenai organ bunga pada beberapa tanaman

perkebunandiuraikan sebagai berikut:

a. Bunga tembakau
Tanaman tembakauberbunga majemuk yang tersusun dalam beberapa
tandan dan masingmasing tandan berisi sampai 15 bunga. Bunga
berbentuk terompet dan panjang, terutama yang berasal dari keturunan
Nicotiana tobacum sedangkan dari keturunanNicotiana rustika, bunganya
lebih pendek, warna bunga merah jambu sampai merah tua pada bagian

atas.

Bunga tembakau berbentuk malaimasingmasing memiliki terompet dan

mempunyai bagian sebagai berikut :
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1) Kelopak bungaberlekuk dan mempunyai lima buah pancung

2) Mahkota bunga berbentuk terompet, berlekuk merah dan berwarna
merah jambu atau merah tua dbagian atasnya. Sebuah bunga biasanya
mempunyai lima benang sari yang melekat pada mahkota bunga, dan
yang satu lebih pendek dari yang lain.

3) Bakal buah terletak diatas dasar bunga dan mempunyai dua ruang yang
membesar

4) Kepala putik terletak pada tabung bunga yang berdekatan dengan
benang sari. Tinggi benang sari dan putik hampir samakeadaan ini
menyebabkan tanaman tembakau lebih banyak melakukan penyerbukan

sendiri, tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk penyerbukan silang.

Gambar 2Bunga tembakau

b. Bunga vanili

Jumlah bunga dalam setiap tandan dapat mencapai -P® bunga, namun
banyaknya buah yang dipertahankan hingga masak petik berkisar antara 9
12 bunga saja. Apabila tanahnya cukup subur jumlah buah tersebut dapat
ditingkatkan sampai 15 buah per tandan. Namun id luar negeri,
pembesaran buah vanili berkualitas tinggi ratarata dipertahankan 810
buah per tandan. Sisa bunga bagian atas dibuang. Penyerbukan sebaiknya
dilakukan pada bunga yang terbawah yang paling dulu mekar. Pada

umumnya pada setiap tandan, bungaang mekar bersamaan tidak lebih
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dari 2-3 bunga. Pada umumnya tanaman vanili berbunga setelah berumur
1,5-2 tahun, dan saat berbunga terjadi pada lan Agustus sampai dengan
Oktober. Tanaman vanili tidak dapat menyerbuk sendiri meskipun
benangsari dan putik berada dalam satu bunga, karena kepala putiknya
tertutup oleh lidah bunga (abellum) yang menghalangi terjadinya
penyerbukan secara alami deh karena itu penyerbukan vanili perlu

dibantu oleh manusia atau serangga penyerbuk.

Gambar 3Bunga vanili

c. Bunga kakao

Tanaman kakao bersifat kauliflori. Artinya bunga tumbuh dan berkembang
dari bekas ketiak daun pada batang dan cabang. Tempat tumbuh bunga
tersebut semakin lama semakin membesar dan menebal atau biasa disebut

dengan bantalan bungdcushioll).

Bunga kakao mempunyai rumus K5C5A5+5G (5) artinya, bunga disusun
oleh 5 daun kelopak yang bebas satu sama lain, 5 daun mahkota, 10 tangkai
sari yang tersusun dalam 2 lingkaran dan masingiasing terdiri dari 5
tangkai sari tetapi hanya 1 lingkaan yang fertil, dan 5 daun buah yang
bersatu. Bunga kakao berwarna putih, ungu atau kemerahan. Warna yang
kuat terdapat pada benang sari dan daun mahkota. Warna bunga ini khas
untuk setiap kultivar. Tangkai bunga kecil tetapi panjang (4,5 cm). Daun

mahkota panjangnya 68 mm, terdiri atas dua bagian. Bagian pangkal
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berbentuk seperti kuku binatang €law) dan bisanya terdapat dua garis
merah. Bagian ujungnya berupa lembaran tipis, fleksibel, dan berwarna

putih.

Gambar 4 Bunga kakao

. Bunga kopi

Bunga umumnya muncul ketika tanaman kopi berumur sekitar 2,5 tahun.
Sementara itu, lama waktu perubahan bunga menjadi buah tergantung dari
jenis kopi yang ditanam. Untuk jenisArabika, perubahan bunga menjadi
buah membutuhkan waktu 710 bulan sedangkan kpi jenis Robusta 912

bulan.

Jumlah kuncup bunga pada setiap ketiak daun terbatas, sehingga setiap
ketiak daun yang sudah menghasilkan bunga dengan jumlah tertentu tidak
akan pernah menghasilkan bunga lagi. Namun demikian cabang primer
dapat terus tumbuh memanjang membentuk daun baru, batang pun dapat
terus menghasilkan cabang primer sehingga bunga bisa terus dihasilkan
oleh tanaman. Tanaman kopi yang sudah cukup dewasa dan dipelihara
dengan baik dapat menghasilkan ribuan bunga dalam satu saat. Bunga
tersebut tersusun dalam kelompok yang masingnasing terdiri dari 4-6
kuntum bunga. Pada setiap ketiak daun dapat menghasilkanr1® kuntum

bunga, atau setiap buku menghasilkan 286 kuntum bunga.
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Bunga kopi berukuran kecil, mahkotanya berwarna putih dan berbau
harum semerbak. Kelopak bunga berwarna hijau, pangkalnya menutupi
bakal buah yang mengandung dua bakal biji. Benangsarinya terdiri darib
tangkai yang berukuran pendek. Bila bunga sudah dewasa, kelopak dan
mahkotanya akan membuka dan segera mengadakan pambukan
(peristiwa bertemunya tepungsari dan putik). Setelah terjadi penyerbukan,
secara perlahanlahan bunga akan berkembang menjadi buah. Mulaula
mahkota bunga tampak mengering dan berguguran. Kemudian kulit buah
yang berwarna hijau makin lama makin rembesar. bila sudah tua kulit ini
akan berubah menguning dan akhirnya menjadi merah tua. waktu yang
diperlukan sejak terbentuknya bunga hingga buah menjadi matang6-11
bulan, tergantung dari jenis dan faktoffaktor lingkungannya. KopiArabika

membutuhkan waktu 6-8 bulan, sedangkan kopRobusta 811 bulan.

Bunga kopi biasanya akan mekar pada permulaan musim kemarau
sehingga pada akhir musim kemarau telah berkembang menjadi buah yang
siap dipetik. Pada awal hujan, cabang primer akan memanjang dan
membentuk daun-daun baru yang siap mengeluarkan bunga pada awal

musim kemarau mendatang

Gambar 5Bunga kopi
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e. Bunga Kelapa sawit

Karakteristik bunga kelapa sawit yang berjenis kelamin jantan yaitu:
memiliki bentuk yang ramping memanjang ujung kelopakbunganya agak
meruncing, diameter bunga jantan lebih kecil daripada bunga betindangkai
bunga jantan berukuran lebih panjangdaripada bunga betina, dengan
bentuk tangkai yang lonjong. Tandan bunga jantan terbungkus oleh seludang
bunga yang akan pecah maejelang waktu anthesis. Setiap tandan bunga
memiliki 100-250 spikelet yang panjangnya sekitar 120 cm dan
diameternya berkisar 1-1,5 cm masing-masing spikelet ini berisi antara 500
1500 kuntum bunga penghasil tepung sari. Bunga kelapa sawit jantan akan
mekar dalam waktu 24 hari dimulai dari bagian bawah spikelet. Setiap
bunganya mengandung hingga jutaan tepung sari dan berbobot 46D gram.
Bunga jantan yang sedang dalam masa anthesis akan mengeluarkan bau
wangi yang semerbaktepung sari akan mati setela berumur 3-4 hari dari

masa anthesis.

Bunga kelapa sawit yang berjenis kelamin betina memiliki kekhasan pada
bentuknya yang oval membulatan ujung kelopak bunganya agak rataserta
diameter bunga kelapa sawit betina lebih besar dibandingkan dengan bunga
jantan. Bunga betina mempunyai tandan bunga yang terbungkus oleh
seludang bunga seludang ini akan pecah ketika 180 hari sebelum
receptive Setiap tanda bunga betina mengandung 1000 spikelet,
masing-masing spikelet mempunyai 1520 kuntum bunga betira. Kuntum
bunga yang memiliki putik inilah yang akan diserbuki oleh tepung sari dari
bunga jantan. Masareceptive pada bunga kelapa sawit betina ditandai
dengan bunga yang mekar dimulai dari spikelet. Putik bunga berwarna krem
dan akan mengandung cairan bé&elir putih kekuningan setelah merekah.
Bunga yang beraroma wangi semerbak artinya siap menerima tepung sari

untuk penyerbukan.
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Gambar 6 Bunga kelapa sawit

2. Pengenalan Penyerbukan Tanaman
Penyerbukan adalah peristiwa alami jatuhnya serbuk sarialu menempel
pada kepala putik sehingga terjadi proses pembuahan sempurna pada
bunga. Penyerbukan merupakan bagian penting dalam keberhasilan dari
proses reproduksi buah @n biji. Penyerbukan yang berhasilakan diikuti
segera dengan tumbuhnya buluh serbukyang memasuki saluran putik
menuju bakal biji. Padabakal biji terjadi peristiwa penting berikutnya, yaitu

proses pembuahan.

Penyerbukan tanaman dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti:

a. Penyerbukan berdasarkan perantaranya

Penyerbukan berdasarkarperantaranya terdiri dari:

1). Penyerbukan o leh angin (anemogami)

Bunga yang diserbukkan oleh angin memmyai ciri-ciri sebagai
berikut: bunga tidak berwarna dan tidak mempunyai kelenjar madu
serbuk sari jumlahnya banyak dan serbuk sari inikering serta
memiliki berat yang ringan sehingga mudah diterbangkan angidan

mudah rontok, kepala sari besar dan tangkai sari panjang serta
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bergoyang kalau ditiup angin putiknya terentang keluar, panjang, dan

berbulu.

2). Penyerbukan oleh h ewan (zoidiogami)

Hewan yang berfungsi sebagai perantara penyerbukan adalah
serangga(enthomophily), seperti kupu-kupu, lebah, lebah madu, lalat
buah, kumbang, tawon dan semut; burung (zoophily) seperti burung
cucak rawa, burung kutilang, burung pipit dan buiung pengisap

madu; serta siput/keong

Ciri-ciri bunga yang diserbukkan oleh hewan adalah berwarnavarna
sebaga daya tarik, berbau harum, dan mempunyai kelear madu,
serbuk sarinya berlendir sehinggadapat melekat di tubuh hewan,

putik tersembunyi dan berlendir.

Proses terjadinya penyerbukan pada bunga oleh serangga, yaitu:
serangga singgah dan hinggap di bagigmagian bunga yang tujuannya

untuk menghisap sari madu, tanpa sengaja kakinya menginjak serbuk
sari yang menyebabkan ratusan serbuk sari melekgpada kakinya,

dan ketika serangga berpindah pada bagian kepala putik untuk
menghisap sari madu yang lain maka serbuk sari yang tadi melekat
pada kakinya akan berjatuhan dan menempel pada kepala putik

dalam jumlah yang cukup banyak.

Serangga adalah jesi hewan yang melakukan bantuan penyerbukan
terhadap bunga dengan tingkat keberhasilan tertinggi. Hubungan
yang terjalin antara serangga dan bunga adalah bentuk jalinan
simbiosis yaitu hubungan yang sam&ama menguntungkan, yaitu
bunga memberi fasilitas pa@é serangga dengan banyak nutrisi
sedangkan bunga diuntungkan karena serangga membantu

mempercepat penyerbukan yang jarang terjadi kegagalan.
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Penyerbukan oleh serangga penyerbuk kelapa sawit dilakukan
dengan cara: serangga penyerbukElaeidobius camerunicusyang

tertarik pada bau bunga jantan dilepas saat bunga betina sedang
represif. Keunggulan cara ini adalah tandan buah lebih besar, bentuk

buah lebih sempurna, produksi minyak lebih besar 15% dan produksi

inti (minyak inti) meningkat sampai 30%.

Gambar7. Penyerbukan oleh hewan (serangga)
3). Penyerbukan oleh a ir (hidrogami)

Penyerbukan ini terjadi pada tumbuhan yang bunganya terendam air

seperti hydrilla.
4). Penyerbukan oleh m anusia (antropogami)

Penyerbukan dapat dilakukan dengan pertolongan manusiaeperti
pada tanaman vanili. Bungavanili berkelamin tunggal sehingga ada
bunga jantan ada bunga betina. Proses terjadinya, bunga jantan yang
penuh serbuk sari dipetik, kemudian di tempelkan pada bunghetina

yang sudah masak.
b. Penyerbukan berdasarkan asal serbuk s ari

Penyerbukan berdasarkan asal serbuk sari dibedakan menjadi (empat)

macampenyerbukan, antaralain:
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1). Penyerbukan sendiri (a utogami)

Penyerbukan sendiri adalah menempelnya serbulsari dari suatu
bunga pada kepala putik bunga itu sendiri. Penyerbukan sendiri tidak
menghasilkan keturunan yang bervariasidan biasanya terjadi ketika

bunga belum mekar.

2). Penyerbukan tetangga (g eitonogami)

Penyerbukan tetangga adalah menempelnya serbukari dari suatu
bunga pada kepala putik bunga la yang masih berada pada satu

tanaman.

3). Penyerbukan sil ang (alogami)

Penyerbukan silang adalah menempelnya serbuk sari dari suatu
bunga pada kepala putik yang lain berada pada tumbuhan lain yang
sejenis Penyerbukan silang sering disebut persilangan. Persilangan
dapat menimbulkan variasi keturunan karena terjadi perpaduan sifat
dari dua tumbuhan induknya seperti persilangan antara bunga
merah dengan bunga putih dapat menghasilkan bunga merah, merah

muda, dan putih.

Pada umunya penyerbukan silang terjadi akibat adanya bantuan dari
angin dan serangga yang dengan tidak sengaja membantu proses
penyerbukan pada bungaHal inidisebut dengan penyerbukan alami,
akan tetapi untuk meningkatkan keragaman genetik pada pemuliaan
tanaman dilakukan hibridisasi atau penyerbukan buatan antar
genotip yaitu proses menyilangkan secara langsung dua tetua yang
memiliki sifat unggul tertentu guna memperbaiki potensi hasil dan

kualitas tanaman.

Penyerbukan silang dilakukan karena tanaman hanya memiliki satu
kelamin saja (kelamin betina saja atau kelamin jantan saja); tanaman
mempunyai struktur ukuran benang sari dan kepala putik yang tiak

sama; benang sari dan kepala putik tidak mempunyai kesiapan untuk
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penyerbukan karena kematangan yang tidak sama (dikogami); dan

serbuk sari mengalami kemandulan atau steril

4). Penyerbukan bastar

Penyerbukan bastar ini bisa terjadi apabila serbuk sasuatu bunga

jatuh ke putik bunga tumbuhan lain yam berbeda varietasnya.
Tujuan penyerbukan bastar ini adalah untuk menggabungkan sifat
yang dikehendaki dari dua jenis tumbuhan dalam satu tumbuhan

yang baru.

Penyerbukan Penyerbukan  Penyerbukan Penyerbukan
sendiri tetangga /\ si bastar
2 J

Gambar 8 Penyerbukan berdasarkan asaterbuk sari

Penyerbukan di alam dapat dibedakan menjadi dua , yaitu:

1) Penyerbukan tertutup (kleistogami), terjadi jika putik diserbuki oleh

serbuk sari dari bunga yang sama. Hal ini dapat disebabkan oleh:

a) Putik dan serbuk sari masak sebelum tgadinya bunga mekar (anthesis)

b) Konstruksi bunga menghalangi terjadinygpenyerbukan silang (dari luar)

2) Penyerbukan terbuka (kasmogami), terjadi jika putik diserbuki oleh
serbuk sari dari bunga yang berbeda. Hal ini dapat terjadi jika putik dan
serbuk sari masak setelah terjadinya anthesis (bunga mekar). Beberapa

tipe penyerbukan terbuka yang mungkin terjadi:
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a)

Autogamie: putik diserbuki oleh serbuk sari dari bunga yang sama

b) Geitonogamie: putik diserbuki oleh serlbk sari dari bunga yang

berbeda calam pohonyang sama

Allogamie (silang) putik diserbuki oleh serbuk sari dari tanaman lain yg

sejenis

Xenogamie (asing) putik diserbuki oleh serbuk sari dar tanaman lain yg

tidak sejenis

Beberapa tipe bunga yang memungkinkan terjadinya penyerbukan

terbuka yaitu:

1

Dikogami bila putik dan benang sari masak dalam waktu yang tidak
bersamaan.Ada dua tipe dikogami:(1) protandri: benang sari lebih
dahulu masak daripada putik dan(2) protogini bila putik lebih dahulu
masak daripada benang sari

Herkogami adalah bunga yang berbentuk sedemikian rupa hingga
penyerbukan sendiri tidak dapat terjadi seperti bungavanili yang
memiliki kepala putik yang tertutup selaput (ostellum)

Heterostili adalah bunga memiliki tangkai putik €tylug dan tangkai
sari (filamentum) yang tidak sama panjangnya yaitu tangkai putik
pendek (microstylug, tangkai sari panjang dan tangkai putik panjang

(macrostylug, tangkai sari pendek.

Di alam bebas dapat terjadi penyerbukan beberapa jenis tumbtiumbuhan

yang dilakukan oleh seranggaatau angin. Terjadinya penyerbukan bebas

secara alami tersebut tidak dapat diketahui pasti apakah yang menjadi induk

jantan maupun betina mempunyai sifat baik atau tidak. Sehubungan dengan

kondisi tersebut maka kemudian manusia melakukan penyerbukan silan

dengan sengaja antara dua jenis tanaman tertentu yang sHsifatnya telah

diketahui dengan pasti dan tergolong jenis yang unggul.

. Teknik Penyerbukan Tanaman

Penyerbukan atau persarian adalah proses jatuhnya serbuk sari pada kepala

putik. Serbuk sari yang telah berada pada kepala putik tersebut kemudian
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berkecambah dan tumbuh terus menuju ke bakal buah. Sedangkan
pembuahan adalah proses meleburnya gamet jantasan gamet betina yang
terjadi di dalam bakal buah sehingga terbentuk zygote dimana zygote ini

akan terus tumbuh menjadi embrio.

Proses penyerbukan tanaman tidak terlepas dari struktur bunga yang
dimiliki. Ada tanaman yang memiliki bunga yang organ seksuam
sempurna yaitu, memiliki putik (sebagai organ kelamin betina) dan benang
sari (sebagai organ kelamin jantan) dalam satu bungdamun beberapa
bunga hanya memiliki satu organ seksuadaja sepertiputik saja atau benang
sari saja. Ada juga kelompok bungiengkap dan bunga tidak lengkap. Bunga
lengkap adalah bunga yang memiiki 2(dua) organ seksual (pistil dan
stamen dan 2 (dua) macam perhiasan bunggkelopak dan mahkota) yang
berfungsi untuk menarik perhatian serangga sehingga nantinya dapat

membantu dalam proses penyerbukan.

Kakao dan kapas adalah tanaman perkebunan yang saise@ma masuk dalam
kelompok bunga lengkap dan kelompok bunga sempurna. Namun, tanaman
ini berbeda dalam melakukan proses penyerbukannya. Kaka@adalah
termasuk dalam tanaman dengan tip penyerbukan silang sedangkankapas

termasuk ke dalamtanamantipe penyerbukan sendiri.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan

penyerbukantanamanyaitu:

a. Tujuan penyerbukan
Sebelum mehkukan penyerbukan tanaman sebaiknya ditentukan
terlebuh dahulu apa tujuan melakukanpenyerbukan tersebut, apa hanya
sekedar iseng/cobacoba, atau ingin merperoleh sesuatu hasiltertentu
dari penyerbukan tersebut. Jika menginginkan hasil untuk memperoleh
bahan induk baru yang memiliki keunglan tertentu dari suatu tanaman
perkebunan, maka dalam penyiapan bahan tetua yang akan dijadikan
calon induk tersebut harus diketahui asal usulnya dan keunggutaya

sehingga diperoleh hasil sesuai denganyang diharapkan. Tujuan
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sesungguhnya melakukan peny®ukan adalah supaya mendapatkan
kualitas tanaman yang lebih baik, mempercepat proses pertumbuhan dan
cara perkembangbiakan tanaman, serta mempercepat dan berhasil

menjalani proses pembuahan.

b. Keunggulan sifat yang dapat diperoleh

Sesuai dengan tujuan yam akan dicapai untuk memperoleh suatu bahan
induk yang memiliki beberapa keunggulan dari suatu tanaman maka perlu
dilakukan seleksi pemilihan tetua yang betubetul memiliki sifat unggul

dari segi fisik kesehatan tumbuhan, asal usulnya, dayahan terhadap

hama dan penyak, serta keunggulan produksi yang dimiliki adalah
menjadi prasyarat yang mutlak harus dimiliki oleh tanaman tetua tersebut
oleh karena itu sebelum melakukan penyerbukan perlu dilakukan

pemilihan tetua yang memiliki sifatsifat seperti yang harapkan tersebut.

c. Alasan dilakukan penyerbukan

Pada umumnya sebagai alasan dari penyelenggaraan penyerbukan adalah
untuk memperoleh jenis tanama baru yang meniliki sifat-sifat seperti:
tanaman tumbuh lebih cepat dan kuat, hasil tanaman dapat dipgut pada
waktu yang lebih cepat, hasiltanaman dapat dipanen pada wakt yang
lebih cepat, produksi lebih tinggi, kualitas hasil lebih baik, kualitas lebih

tahan terhadap serangan hama dan penyakit.

d. Persyaratan pohon induk (tetua)

Agar hasil yang diharapka sesuai dengan tujuan maka pemilihan pohon
induk (tetua) dilakukan sesuai dengan jenis dan keseaian tanaman yang
akan dilakukan penyerbukan sbagaicontoh jika penyerbukan dilakukan
untuk memperoleh tanam baru berupa induk kelapa sawit maka pohon ibu
yang digunakan adalah tipe Dura atau Delidura terpilih sedangkan sebagai
pohon bapak digunakan tipe Pisiferadari kedua tetua terséout diharapkan

keunggulan keduaya dapat diperoleh dalam satu tanaman.
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. Kastrasi

Kastrasi atau sering disebut jugeemaskulasi adalah kegiatan membuang
alat kelamin jantan (stamen) pada tetua betina, sebelum bunga mekar atau
sebelum terjadi penyerbukan sendiri. Emaskulasi terutama dilakukan pada
tanaman berumah satu yang hermaprodit dan fertjl cara emaskulasi

tergantung pada morfologi bunganya

. Cara kastrasi

Membuang semua benang sari dari sebuah kuncup bunga yang akan
dijadikan induk betina dalam penyerbukan silang. Caranya dengan
memotong benangsari dengan menggunaka alat (gunting, pisau atau
pinset untuk tananaman yang berbunga kecil, eslangkan untuk tanaman
yang bertajuk besar seperti kelapa sawit pemotongan dapat dilakukan
dengan dodos atau egrek atau dengan alat lain). Kastrasi dimaksudkan
untuk menghindarkan penyerbukan sendiri dilakukan sebelum bunga

mekar (putik dan benang sari belum masak).

Kastrasi adalah proses pembuangan benang sari pada bunga yang akan
dijadikan induk betina dengan tujuan agar putik dari bunga tersebut tidak
terserbuki/ terkontaminasi oleh serbuk sari yang tidak dikehendaki.
Sedangkan polinasi adalah proses pemberian pollen/ serbuk sari pada
kepala putik dengan tujuan agar serbuk sari tersebut dapat berkecambah
dan mengalami pembuahan dalam bakal buah sehingga terbentuk buah dan
biji sesuai dengan yang dikehendaki. Proses polinadapat berjalan dengan
sempurna bila dilakukan pada lingkungan yang sesuai dan serbuk sari
maupun kepala putik dalam keadaan sudah dewasa/ matangPada
umumnya fase kematangan bunga ditandai dengan banyaknya serangga
yang hadir, sedangkan kriteria serbuk ari yang matang adalah bila
disentuh/digoyang maka serbuk tersebut berhamburan seperti tepung,
sedangkan kepala putik ditandai dengan keluarnya lendir yang disebut
sebagai nektar berwarna bening mengkilat dan mengandung protein, gula,

dan zat organik. Sedangkan proses kastrasi sebaiknya dil&an sebelum
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serbuk sari dan putik dalam kondisi dewasamatang agar putik masih
dalam keadaan segar dan belum terkontaminasi atau belum terjadielf
polination. Ciriciri belum matangnya serbuk sari maupun kepala putik
adalah pada umumnya bunga tersebut édum didatangi serangga
penyerbuk, serbuk sari belum berbentuk seperti tepung, pada kepala putik

belum terbentuk lendir atau nektar.

. Cara penyerbukan

Cara penyerbukan padaanaman berdasarkanasal putik dan serbuk
sarinya dapat dikelompokan menjadi emgat cara yaitu: (penyerbukan

sendiri, silang, tetangga, bastar)

. Tempat dan waktu penyerbukan

Setdah beberapa hal di atas terpenuhi langkah selanjutnya adalah
merencanakan kapan dan dimana penyerbukan tersebut akan
dilaksanakan, hal ini penting untuk dicatat agar diketahui waktunya
sehingga dapat diperkirakan kapan calon buah siap untuk diserbuki dan
kapan tepung sari tersebut sudah masalksehingga proses penyerbukan
dapat dilakukan dengan baik. Dengan mengmhui waktu penyerbukan
maka, kapan hasil pengrbukan itu akan dikontrol untuk mengetahui

tingkat keberhasilanya.

Masalah utama dalam melakukan penyerbukan adalah penentuan waktu
yang tepat untuk menyerbuki stigma reseptif oleh polen fungsionaHal ini

tergantung pada masingmasing spesies tanaman yang digunakan. Oleh
karena itu, masingmasing spesies tanaman memerlukan teknik
penyerbukan yang berbedabeda, termasuk didalamnya adalah teknik

emaskulasi.

Terkait dengan tempat penyerbukan akan dapat diketahui faktefaktor
alam yang memungkinkan dapat berpengaruh terhadap hasil penyerbukan

yang dilakukan, dengan demikian jika akan terjadi sesuatu dapat dilakukan
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pencegahan sedini mungkin untuk megurangi resiko kegagalan terhadap

penyerbukan itu sendiri.

Sistem penyerbukan tanaman dapat ditentukan dengan mempelajari
struktur bunga, waktu masak putik atau benang sari, ada tidaknya sterilitas
dan kompatibilitas antara putik dan benang sari. Berdasarkan strukturnya
bunga dapatdikelompokkan menjadi: hunga kengkap yaitu bunga yang
memiliki 2 (dua) organ seks(benang sari danputik) dan 2 (dua) perhiasan
bunga (kelopak dan mahkota) dan.lunga tidak lengkap,yaitu bunga yang
tidak memiliki 1 (satu) dari keempat bagian bunga lengkap. Sedangkan
berdasarkan kelengkapan organ eksualnya, bunga dapatikelompokkan
menjadi: bunga $mpurna, yaitu bunga yang memiliki organ seksual
lengkap (benang sari dan putik), disebut juga bunga hermapdit; dan
bunga tidak £mpurna, yaitu bunga yang tidak memiliki salah satu dari

organ seksual.

Aa . Kepala putik
¢ Penyerbukan pog.— PP
‘/'A‘;.§ -
q,
inti vegetatif dan generatif /@
(Serbuk sari)
> f" mti (Sel telur)

Gambar 9 Proses penyerbukan tanaman

Penyerbukan yang dilakukan tidak selamanya berhasil, tidak berhasiya
dapat disebdkan oleh beberapa kemungkinan seperti: alat reproduksi
bunga jantan dan bunga betina berbeda famili; kepala putik atau serbuk
sari terkena air seni kucing, tikus, atau anjingbunga jantan dan bunga
betina dengan jenis yang sama tetapi berada pada tempgang berbeda;
bunga jantan dan bunga betina dari jenis yang sama tetapi tidak berada

dalam satu tanaman; terjadi kasus dikogami yaitu ketika putik dan benang
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sari tidak mempunyai kesiapan kematangan secara bersamadnyjan turun
dengan lebat tidak adanya serangga yang membantu penyerbukan;
serangan hama serangga perusak; perpindahan tanaman pada pot yang

baru; dan penyemprotan insektisida yang berlebihan.

4. Teknik Penyerbukan pada Tanaman Perkebunan

Setiap komoditas tanaman masingnasing berbeda dalammelakukan proses
penyerbukannya, seperti tanaman perkebunan semusim tanaman vanili,
tembakau, tebu, herbal akan sangat berbeda carpenyerbukannya dengan
tanaman perkebunan tahunan (kelapa sawit, karet, dan kakaolntuk lebih
jelasnyamengenaiteknik penyerbukan pada tanaman perkebunan diuraikan

sebagai berikut:

a. Tanaman vanili

Alat yang digunakan untuk menyerbukkan bunga vanili yaitu sepotong
lidi/bambu berukuran tusuk sate, panjang kurang lebih 10 cm dan ujungya
agak diruncingkan. Bunga vanili yangdalam keadaan mekar dipegang
dengan tangan kiri, sedangkan tangan kanan memegang lidi. Bagian
punggung dan tangkai putik diusahakan bersandar pada jari telunjuk. Angkat
bibir/labellum yang menutup kepala putik sampai terbuka sehingga dasar
kepala putik terbuka/terlihat. Dengan bambu atau lidi, tudung tepung sari
diangkat, diambil tepung sarinya dengan bagian ujung lidi yang runcing,
kemudian ditekankan pada kepala putik atau dengan membungkukkan
kantong tepung sari ke bawah dan menekankan pada cekungan putik.
Selanjutnya bibir penutup kepala putik diangkat dengan bantuan sebilah alat
kecil lalu tepungsari dipertemukan dengan kepala putikdengan jalan
menekan labellum. Apabila penyerbukan tersebut berhasil maka B hari
kemudian daundaun bunga akan gugur. Buahang pertumbuhannyakurang

baik sebaiknya dibuang,

Bunga vanili membuka pada malam hari yaitu mulai pukul 24.00 yang

berlangsung selama 12 jam karenanya saat penyerbukan yang terbaik
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adalah pala pagi hari kirakira pukul 06-10.00, gpabila banyak angin
sebaiknya dilakukan pada pukul 05.0009.00.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyerbukkan tanaman vanili
adalah: w@aca harus dalam keadaan kering; satu tandan bunga yang mekar
cukup dipertahankan sebanyak 1520 bunga saja; pda saat musim hujan,
penyerbukan harus dilakukan hatthati, dengan memberi
pelindung/kerudung; mekarnya bunga vanili dari satu tandan dala satu
hari berkisar antara 1-3, maka penyerbukan dapat dilakukan dalam
beberapa hari; penyerbukan berhasil apabila 12 hari setelah nyerbukan
bunga tidak gugur; keberapa minggu setelah penyerbukan, semua tandan
harus diseleksi dengan melakukan penjarangan terhadap buah yang
terbentuk. Untuk mendapatkan buah yang lurus dan panjang, dipertahankan
6-12 buah. Untuk mendapatkan buah yang berkualitabaik, buah dipanen
pada saat umur 89 bulan. Kriteria buah yang siap petik, yaitu apabila buah
buah vanili sudah berubah warnanya dari hijau tua mengkilap menjadi hijau
muda suram. Lalu bagian ujung mengering tapi belum pecah, dan pada kulit
buah nampak @ris-garis tipis warna kuning. Kondisi demikian biasanya
dicapai 89 bulan setelah penyerbukan. Polong vanili yang dipanen pada
umur yang tepat akan menghasilkan vanili kering yang mengkilat, lentur,
berdaging, warna coklat kehitaman dengan aroma yang khaan tajam serta

kadar vanilin yang tinggi.
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Gambar 10 Penyerbukan tanaman vanili

b. Tanaman kakao

Alat yang diperlukan pada penyerbukan tanaman kakaadalah tabung plastik
pinset, gunting kecil, alkohol, cawan dan parafin/selotip. Tahaparya sebagai
berikut :

1). Pemilihan lunga

Penyerbukan ini memerlukaninduk betina dan induk jantan. Kedua induk
sebaiknya memiliki keunggulan yang nantinya diharapkan bisa terpadu pada
keturunannya. Sebagai induk betina dipilih bunga kakao yang belum mekar.
Bunga sebagai sumber serbuk sari diambil dari bunga yang masih segar, hal
ini ditunjukkan oleh benang sari yang berwarna kuning cerah, yang diambil
dari bunga lain pada pohon yang sama.

2). Kastrasi

Bunga yang akan disilangkan dikastrasi terlebih dahuludengan cara
membersihkan kotoran yang ada disekitar bunga dengan menggunakan kuas.
Kastrasi dilakukan pada saat bunga jantan mulai muncul tetapi belum pecah.
Serbuk sari yang belum pecah biasanya telah menyembul di dua sisi bunga

betina dan berwarna putih, sedangkan serbuk sari yang sudah pecah
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berwarna krem coklat kehitaman. Munculnya bunga jantan padatan dan
bunga berkisar antara 612 hari.

3). Emaskulasi

Emaskulasi adalah pembuangan alat kelamin jantanstamen pada tetua
betina sebelum bunga mekar atau sebelum terjadi penyerbukan sendiri.
Emaskulasi dilakikan dengan cara manual yaitu serbuk sari diambil
menggunakan pinset dengan ujung yang lancip yang sudah steril agar serbuk
sari yang akan digunakan bebas dakotoran.

4). Pengumpulanpolen

Polen yang akan digunakan dikumpulkan pada sebuah cawapengambilan
polen bersamaan pada saat melakukan emaskulasi.

5). Penyerbukan

Penyerbukan dilakukan pada saat bunga telah mekar sempurna, pada pagi
hari sekitar pukul. 07.00 s.d. 08.00, yaitu saat putik reseptif terhadap polen.
Proses penyerbukan dilakukan secara manual dengan bantuan pinset. Serbuk
sari yang sudah dikumpulkan sebelumnya dioleskan pada kepala putik
beberapa kali menggunakan kuas kecil.

6). Isolasi/pengerodongan

Bunga yang telah dilakukan penyerbukan dikerodong untuk menghindari
kontaminasi serbuk sari yang tidak dikehendaki. Pengerodongan
menggunakan tabung plastik yang salah satu ujungnya terbuka agar dapat
dilekatkan pada batang tanaman dan sisi upg lainnya ditutup dengan kain
kassa sehingga masih memungkinkan adanya aliran udara masuk ke dalam
tabung. Celah yang terbentuk antara kerodong dan permukaan batang ditutup
dengan parafin/selotip. Pengamatan keberhasilanpenyerbukan dilakukan
berdasarkan persentase pentil (buah muda) hasil penyerbukan yang
terbentuk, yang dilakukan secara periodik dengan interval 1 minggu selama 6

minggu setelah peryerbukan.
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c. Tanaman Kelapa sawit

Penyerbukan secara buatan pada tanaman kelapa sawpiphon induk betina

yang digunakan adalah tipe Dura atau Delidura sedangkan sebagmhon

induk jantan digunakan tipe Pisifera. Langkahlangkah penyerbukannya

sebagai berikut:

1) Penyerbukan buatan diawali dengan kastrasi dan penyediaan serbuk sari,

cara kastrasi adalah :

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Bunga yang akan dikastrasi dipilih dari pohon yng akan dijadikan
induk betina

Bunga yang akan dikastrasi dipilih yang benang sarinya belum matang
Kuncup bunga dipilih yang sehat dan berasal dari pmn induk yang
sehat dan unggul

Kuncup bunga/mahkota bunga dibuka hatihati menggunakan pinset
steril, bila perlu ujungnya dipotong sedikit untuk mempermudah
pembukaan

Proses pemotonganpembukaan mahkota dilakukan hé&-hati agar
tidak merusak putik

Untuk bungabunga tertentu, mahkota bunga boleh diabut, namun
untuk bunga yang lain mahkota bunga justru dapat berfungsi untuk
melindungi putik dari kontaminasi serbuk sari lain yang tidak
diharapkan

Setelah mahkota terbuka, benang sari dicabut atau dipotong satu
persatu sampai habis secara hathati aga tidak merusak/melukai
putik. Bila bunga terlalu kecil dapat digunakan loupe agar benang sari
dan putik dapat lebih jelas dilihat

Setelah kastrasi selesai dilakukan segera beri identitas pada tangkai
bunga tersebut dengan menggantungkan label atau benangang

proporsional dengan kondisi bunga
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i) Untuk bungabunga tertentu agar tidak ada gangguan persarian dari
serbuk sari yang tidak dikehendaki maka putik harus dilindungi

dengan cara @utup dengan bahan yang sesuai

Gambar 11 Penutupan putik bunga kelapasawit

2) Mengambil bunga jantan dari induk yang telah dipilih, beberapa saat
sebelum bunga matang, bunga jantan dari pohon bapak terpilih dibungkus
dengan kantung plastik transparan.

3) Setelah bunga jantan tersebut matang, lalu dipotong dan dibawa ke
laboratorium untuk dipisahkan dari tandannya, kemudian diangin
anginkan

4) Serbuk sari ini dimasukkan ke dalam tube dengan mencampurkan 0,25
gram serbuk sari dengan 1 gram talk

5) Tube yang telah berisi serbuk sari dimasukkan ke dalam sebuah lobt
kemudian divakumkan

6) Sambil menunggu saat penggunaannya botol serbuk sari harus disimpan di
dalam almari pendingin freezer)

7) Pada pohon ibu terpilih, tandan bunga betina ditutup dengan kantung
plastik transparan dan diberi label. Amati bunga sampai mencapai tingkat
matang reseptif. Ciri-ciri bunga betina yang telah matang adalah : warna
kepala putik menjadi kemerakhmerahandan telah terbuka dan berlendir

8) Setelah bunga betina reseptif, serbukilah dengan serbuk sari yang telah
disiapkan. Satu tube campuran serbuk sari (0,25 graserbuk sari + 1 gram
talk) cukup untuk menyerbuki satu tandan bunga betina

9) Cara petyerbukan adalah sebagai berikut:
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a)

b)

d)

9)

Serbuk sari dikumpulkan dari bunga yang berasal dari pohon yang
direncanakan menjadi induk jantan

Serbuk sari dipilih dari bunga yang sehatlan berasal dari induk yang
sehat

Serbuk sari dipilih yang matang atau menjelang matang

Serbuk sari yang telah dikumpulkan diberi perlakuan sesuai dengan
ketentuan masingmasing komoditas, ada yang masih harus
dikeringkan dulu, ada yang harus disimpan dlu dalam kondisi ruang
yang terkendali suhu dan kelembabannya, adgang dapat langsung
digunakan

Alat, bahan, dan serbuk sari yang telah disiapkan dibawa ke lapangan
dimana induk betina dan bungabunganya yang telah dikastrasi berada
Bila putik dalam keadaan masih diberi pelindung, maka pelindungnya
dibuka dulu dan kepala putik diamati dengan loupe untuk memagtan
kesehatan dan kesegarannya

Kemudian serbuk sari ditempelkan pada kepala putik secukupnya

10) Pemasangan label

a)
b)

c)
d)

e)

Setelah

Ukuran label disesuaikan dengan kekuatan bunga dan tangkai bunga.
Label terbuat dari bahan yang tidak mudah rusak

Tulisan menggunakan pensil.

Isi tulisan: kode induk jantan & induk betina, tanggal kastrasi & tangd
penyilangan, nama penyilang

Diikat tali/benang yang lembut dan agak longgar.

penyerbukan dilakukandilanjutkan dengan pengamatan tandatanda

penyerbukan buatan berhasil antara lain; bunga mulai layu, bagian putik masih

segar dan mulai mengembang, tangkbuah tetap kondisi segar.

d. Tanaman kopi

Penyerbukan tanamankopi dibedakan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu kopiself

steril dan kopi self fertil. Kopi self steril adalah jenis kopi yang tidak akan

menghasilkan buah bila bunganya mengadakan penyerbukannya sendiri

(tepung sari berasal dari jenis kopi yang sama). Kopself steril ini baru
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menghasilkan buah bila bunganya menyerbuk silang (tepung sari berasal dari
kopi jenis lainnya). Oleh karena itu tanaman kopi ini harus ditanam
bersamaan dengan kopi jenis lainnya sehingga penyerbukan silang bisa
berlangsung. Kopiself fertil adalah kopi yang mampu menghasilkan buah bila
mengadakan penyerbukan sendiri sehingga tidak has ditanam bersamaan

dengan kopi jenis lainnya.

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam melakukan penyerbukan sebagai
berikut:
a. Internal
1). Pemilihan tetua
Ada lima kelompok sumber plasma nutfah yang dapat dijadikan tetua
yaitu: (a) varietas komergal, (b) galur-galur elit pemuliaan, (c) galur
galur pemuliaan dengan satu atau beberapa sifat superior, (d) spesies
introduksi tanaman dan (e) spesies liar. Peluang menghasilkan varietas
unggul yang dituju akan menjadi besar bila tetua yang digunakan
merupakan varietasvarietas komersial yang unggul yang sedang
beredar, galurgalur murni tetua hibrida, dan tetuatetua varietas
sintetik.
2). Waktu tanaman lerbunga
Penyerbukan yang dilakukan harus memperhatikan: (& penyesuaian
waktu berbunga. Waktu tanam tetua jantan dan betina harus
diperhatikan supaya saat anthesis dameseptif waktunya bersamaan,
(b) waktu emaskulasi dan penyerbukan. Pada tetua betina waktu
emaskulasi harus dperhatikan misalkan harus pagi hari, bila melalui
waktu tersebut polen telah ptuh ke stigma. Juga waktu penyerbukan
harus tepat ketika stigma reseptif. Jika antara waktu antesis bunga
jantan dan waktu reseptif bunga betina tidak beramaan, maka perlu
dilakukan sinkronisasi. Caranya dengan membedakan wak
penanaman antara kedua teta sehingga nantinya kedua tetua akan
siap dalam waktu yang bersamaan. Untuk tujuan sinkronisasi ini

diperlukan informasi tentang umur tanaman bebunga.
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b. Eksternal

1). Pengetahuan tentang organ reproduksi dan tipegmyerbukan

Untuk dapat melakukan peryerbukan, hal yang paling mendasar dan
yang paling penting diketahui adalah organ reproduksi dan tipe
penyerbukan, dengan mengetahui organ reproduksi dapat menduga tipe
penyerbukannya, apakah tanaman tersebut menyerbuk silang atau
menyerbuk sendiri. Tanama menyerbuk silang dicirikan olehstruktur
bunga sebagai berikut bunganya mempunya struktur tertentu; waktu
antesis dan reseptif berbeda; damnkompatibilitas atau ketidaksesuaian

alat kelamin.

2). Cuaca saat@nyerbukan

Cuaca sangat besar peranannyalalam menentukan keberhasilan
penyerbukan. Kondisi panas dengan suhu tinggi dan kelembaban udara
terlalu rendah menyebabkan bunga rontok. Demikian pula jika ada angin

kencang dan hujan yang terlalu lebat.

3). Pelaksana yang melaksanakapenyerbukan harus dengan serius dan

bersungguh-sungguh

Di samping itu ada faktorfaktor lain yang juga perlu di perhatikan yaitu:
gangguan mekars terhadap penyerbukan sendiri;perbedaan periode
matang serbuk sari dan kepala putik serta sterilitas dan

inkompatibil itas.

D. Aktifitas Pembelajaran

Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
g P g Waktu
Pendahu | Orientasi, motivasi dan apersepsi 30 menit
 Ketua kelas memimpin do@ pada saat
pembelajaranakandimulai
1 Fasilitator menjelaskan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta diklat baik berbentuk
kemampuan proses maupun kemampuan produk
1 Fasilitator menjelaskan manfaat penguasan
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: o : Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakiu
kompetensi dasar ini sebagai modal awal untuk
menguasai pasangan kompetensi dasar lainny
yang tercakup dalam mata diklat Agribisnis
TanamanPerkebunan
1 Fasilitator menjelaskan pendekatan dan model
pembelajaran yang digunakarserta metodanya.
Kegiatan | 1. Orientasi Masalah (Mengamati, Menanya) 1.260
Inti menit

Fasilitator menanyakan permasalahan kepada
pesertadiklat berkaitan denganpenyerbukan
tanaman perkebunan

Peserta diklat memperhatikan permasalahan yang
diberikan fasilitator tentang penyerbukan tanaman
perkebunan

Peserta diklat secara berkelompok berdiskusi
membahas permasalahan berdasarkan hasil
pengamatanpenyerbukan tanaman perkebunan
Peserta diklat mempertanyakan secara mandiri
atau pada sumber belajar berkaitardengan
penyerbukan tanaman perkebunan

2. Pengumpulan Data dan Verifikasi (Menanya,
Mengumpulkan Informasi)

Berbasis pengalaman pesertdiklat terkait dengan
penyerbukantanamanperkebunan:

Fasilitator mendorong peserta didik mengumpulkan
berbagai jenis informasi tentang penyerbukan
tanamanperkebunan sesuai referensidengan
melakukan secara teliti dan bertanggungjawab dari
berbagai media

Peserta diklat secara individu menggali berbagai
informasi yang berkaitan dengarpenyerbukan
tanaman perkebunan

3. Pengumpulan Data melalui Eksperimen
(Mengumpukan Informasi, Menalar)

Berbasis pengalaman belajar pesertdiklat terkait
dengan pengetahuan konseptual tentang

penyerbukan tanaman perkebunan
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Fasilitator menugaskan pesertaliklat memilih alat
dan bahan pengamatamrgan bungadan mencoba
mengidentifikasi organ bungapadatanaman yang
disediakan fasilitator

Fasilitator menugaskan peserta diklatuntuk
melakukan penyerbukan tanaman perkebunarpada
lahan tanamanperkebunan yang disediakan fasilitator
Peserta diklat secara indidividu dan berkelompok

melakukan kegiatan penyerbukan tanaman
perkebunandi lahantanaman perkebunan

4. Pengorganisasian dan Formulasi Penjelasan
(Menalar, Mengkomunikasikan)

Fasilitator menugaskan peserta diklat untuk
melakukan cek dan recek hasil pelaksanaan kegiata
penyerbukantanamanperkebunan
Peserta diklat melakukan cek dan recek serta
tindakan penyempurnaan kegiatan penyerbukan
tanaman perkebunan berdasarkan  masukan
diantara anggota kelompok dengan hahal yang
dianggap belum tepat/benar

5. Menganalisis Proses Inkuiri
(Mengomunik asikan, Menalar)

Fasilitator menugaskan peserta diklatintuk
menyempurnakanhasil praktik penyerbukantanaman
perkebunansecara lisan

Fasilitator memberkan kesempatan peserta diklat
untuk menyajikan hasilpenyerbukan tanaman
perkebunan

Peserta diklat membuat simpulanpenyerbukan
tanamanperkebunan

Peserta diklat menyampaikan kesimpulan hasil
penyerbukan tanaman perkebunan

Fasilita tor memberikan review dan penguatan hasil

belajar peserta diklat

Penutup

Rangkuman, refleksi, tes, dan tindak lanjut

1. Pesertadiklat menanyakanhal-hal yang masih

ragu dan melaksanakanevaluasi

60 Menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

. Fasilitator membantu pesertadiklat untuk

menjelaskanhal-hal yangdiragukan sehingga
informasi menjadi benar dan tidak terjadi kesalah
pahamanterhadap materi

. Pesertadiklat menyimpulkan materi dibawah

bimbingan fasilitator

. Fasilitator melaksanakan penilaian pengetahuan

melalui tes tertulis dengan waktu maksimal 30
menit, dan seluruh peserta diklat mengerjakan tes
tertulis

. Fasilitator memberi tugastindak lanjut untuk

pertemuan selanjutnya

. Fasilitator mengakhiri kegiatanbelajar dengan

memberikan pesanuntuk terus belajar.

LEMBAR KERJA 1

A.Judul: Menemukan kongp tentang penyerbukan

B. Alat dan Bahan :

2L T o

Internet

Alat tulis menulis
Bahan untuk membuat presentasi
OHRLCD

Perpustakaan

Industri tanaman perkebunan

C. Keselamatan Kerja

Lakukan kegiatan dan komunikasi sesuai prosedur dan etika yang berlaku!

D. Prosedur Kerja

1. Carilah informasi tentang:

1 Manfaat bunga
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Bagian-bagian bunga dan fungsinya
Fasepertumbuhan bunga
Pengertiandan tujuan penyerbukan

kriteria bunga yarg siap diserbukkan

1

1

1

1

1 Proses penyerbukan secara alami
1 Peralatan penyerbukanserta fungsinya

1 Prosedur penyerbukan

1 Kiriteri a bunga yang berhasil diserbukkan

1 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penyerbukan

Diskusikan dan rumuskan konsepinformasi yang telah Anda peroleh

tersebut secara praktis dan sistematis dengan kelompok Anda!

3. Presentasikan hasil peumusan konsep tersebut di ruangah

4. Lakukan observasi tentang plaksanaan penyerbukandi lembaga yang

relevan!

Lakukan analisis daya dukung di tempat klat Anda!

6. Rumuskan langkah kerja dalam mengidentifikei bunga dan melakukan

penyerbukansesuai dengan daya dukung tempat diklat Anda!

LEMBAR KERJA 2

A. Judul: Mengidentifikasi bagiarbagian bunga

B. Alat dan Bahan:

o M b PE

Aneka bunga tanaman perkebunan yang masih segar
Pinset

Loupe

Kertas dan alat tulis

Wadah plastik

Keselamatan Kerja

Gunakan pakaian kerja yang sesuai dengan tempat praktik Andal.

D. Langkah Kerja
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1. Amati bagianbagian bunga (tangkai bunga, kelopak, mahkota bunga, benang
sari, putik, dan dasar bunga) secara teliti!

2. Amati bagianbagian benang sari (tangkai sari dan kepala sari) dan bagian
bagian putik (kepala putik, tangkai putik, dan bakabuah) secara teliti!

3. Gunakan kaca pembesar bila bagiabagian bunga tersebut terlalu kecil untuk
dapat diamati!

4. Hitung berapa jumlah masingmasing bagian tersebut dan jelaskan
strukturnya apakah terpisah atau saling berlekatan!

5. Gambarkan secara skematis lggan-bagian bunga tersebut dan lengkapi
dengan nama bagiarbagiannya.

6. Rapikan dan bersihkan meja kerja Anda, kembalikan alat dan bahan pada
petugas, dan buanglah bahan yang sudah tidak terpakai ke tempat sampabh!

7. Diskusikan dengan teman Anda proses penyerfian masingmasing bunga
tersebut secara alamiah!

8. Buatlah laporan sesuai petunjuk darfasilitator .

LEMBAR KERJA 3

A. Judul : Melakukanpenyerbukan di kebun produksi kelapa sawit

B. Alat dan Bahan:

Lahan tanamankelapa sawitberbunga
Kaca pembesarloupe

Benang wool

Pinset

Alkohol

Serbuk sarikelapa sawit

Wadah serbuk sari

© N o g bk~ 0 D

Gunting kecil

C. Keselamatan Kerja

1. Gunakan sepatu dan pakaian kerja lapangan!
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2. Selama berada di lahan jangan merusak tanaman yang ada!

D. Prosedur Kerja

1. Siapkan dan sterilkanpinset yang akan digunakan dengan cara direndam
dalam alkohol 70% dan biarkan kering sebelum digunakan!

2. Amati bunga pada tanaman kelapa sawit yang direncanakan dijadikan induk
betina!

3. Pilih bunga yang belum mekar tetapi sudah menggembung optimal!

4. Bukalah mahkota bunga dengan hathati menggunakan pinset dengan cara
memasukkan ujung pinset di bagian tengah mahkota lalu menekan mahkota
tersebut ke arah bawah hingga mahkota terbuka!

5. Hati-hatilah dalam membuka mahkota bunga jangan sampai merusak putik!

6. Cabutlah benang sari satu persatu hingga habis! Jangan keliru mencabut
putik!

7. lkatlah tangkai bunga tersebut dengan benang wool yang berwarna kontras!

8. Lakukan polinasi selang satu hari setelah proses kastrasi dilakukan!

9. Bersihkan gunting kecil dengan cara mencepudalam alkohol 70%!

10.Siapkan serbuk sari dari tanaman induk jantan yang telah dikumpulkan
dalam tabung serbuk sari!

11.Carilah bunga yang telah dikastrasi yang tangkainya telah ditandai dengan
ikatan benang wool!

12. Tempelkan kelapa putik pada serbuk sari yangdyada dalam tabung serbuk
sari!

13. Potonglah satu buah kelopaknya dengan gunting kecil!

14. Amati proses pertumbuhan bakal buah yang telah dilakukan polinasi!

15. Hitunglah persentase buah yang berhasil dilakukan polinasi!

E. Latihan Soal
Jawablah soal-soal di bawah i ni dengan jelas dan singkat!

1. Apa yang Anda ketahui tentang bunga, fungsi, dan manfaatnya!

2. Gambarkan dan jelaskan bagiabagian bunga yang Anda ketahui!
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3. Penyerbukan adalah peristiwa alami jatuhnya serbuk sari lalu menempel pada
kepala putik. Jelaskan Znacam penyerbukan tanaman yang dapat dilakukan!

4. Tuliskan 8 hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan penyerbukan
tanaman!

5. Tuliskan prosedur penyerbukan pada tanaman kakao!

. Rangkuman
Setiap jenis tanaman menghasilkan bunga yang beraneka ragam baik way bentuk,
maupun strukturnya. Sebuah bunga dikatakan sebagai bunga lengkap bila

mempunyai bagiarbagian seperti kelopak, mahkota, benang sari dan putik.

Fase pertumbuhan bunga pada berbagai jenis tanaman berbeliada, tetapi secara
umum dimulai dari fase pembentukan primordia bunga, fase kuncup, dan fase
dewasa/ matang. Bunga mengalami persarian dan penyerbukan secara alami pada
saat fase dewasa atau telah matang baik serbuk sarinya maupun kepala putiknya.
Apabila akan melakukan penyerbukan buatan makiaarus dilakukan pada saat kedua
organ kelamin tersebut dalam keadaan telah matang. Untuk mengetahui kapan
kondisi matangnya serbuk sari maupun kepala putik setiap jenis bunga sebaiknya

dilakukan pengamatan tahapan pertumbuhan bunga.

G.Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Peserta diklat sebagai guru setelah memahami dan mengetahui proseewnmosedur
dan mekanisme yang ada dalam kegiatan penyerbukan tanaman perkebunan dapat
menerapkan dan mengembangkannya sebagai bahan pembelajaran bagi siswa
siswanya di sekolah. Pexrta diklat dapat menerapkan dan mengembangkan mata

diklat ini dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2.
PEMANGKASAN TANAMAN PERKEBUNAN

A. Tujuan

Peserta diklat mampu melakukan pemangkasan tanamaserkebunan sesuai

dengan prosedur yang berlaku apabila disediakan alat dan bahan serta referensi.

A. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menjelaskanpemangkasan tanaman perkebunasecara rinci
2. MenjelaskanKesehatan dan keselamatan kerja (8 secara rinci
3. Melakukanpemangkasan tanaman perkebunansesuai prosedur yang berlaku

4. Melakukanpemangkasan tanaman pelindungsesuai prosedur yang berlaku

B. Uraian Materi
1. Pengenalan Pemangkasan Tanaman Perkebunan
Pemangkasan tanaman adalah langkah pembuangan beberapagian pada
tanaman seperti cabang dan ranting untuk mendapatkan bentuk tertentu sehingga
mencapai tingkat efisiensi yang tinggi agar cahaya matahari mampu menyinari,
mempermudah mendeteksi hama dan penyakit serta mempermudah proses

panen tanaman tersebut.

Pemangkasan tanaman dilakukan dengan tujuan: untuk mengurangi beban
tanaman sehingga keberadaan daun, ranting, dan buah yang terlampau lebat dapat
dikurangi dengan demikian tanaman dapat menghasilkan buah yang kualitas dan
kuantitasnya lebih baik; dapat menperbaiki kondisi lingkungan tanaman seperti
kelembaban, udara, cahaya, sirkulasi angin, dan suhu sehingga aktifitas
fotosintesis dapat berlangsung dengan baik, normal, serta produksi oksigen dari
tanaman semakin banyak; memperbaiki kondisi tanaman karenasistem
pembuahan terangsang dan produksi pada tanaman semakin meningkat;
mengontrol arah pertumbuhan tajuk tanaman dan wntuk mendapatkan kerangka

pohon yang kuat
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Peranan pemangkasan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman
adalah: bila masih tanamanmuda untuk tetap tumbuh secara vegetatjfuntuk
mendorong pembungaan rangsangan untuk inisiasi pertumbuhan tunagunas;
dan pemangkasan yang hanya membuang tunas tunas samping dapat

meningkatkan vigor ujung batang

Manfaat pemangkasan tanaman adalah: merangsang pembungaan dan
pembuahan, selain penambahanhormon bagi beberapa tanaman tertenty
mencegah perkembangbiakan berbagai hama dapenyakit tanaman, hal ini
terjadi karena kondisibatang dan daun tanaman yang dipangkas selalu terhar
memperindah tanaman yang memiliki nilai tinggi karena bentuknyg dan
memperkokoh batang pada tanamattanaman yang tumbuh dengan pola
percabangan yang membentuk kanopi.

Ada beberapa macam cara dan teknik pemangkasan tanaman yang dapat
dilakukan untuk memangkas cabang tidak produktif seperti tunas air atau tunas
sekunder, tunas adventif,tunas atau cabang menggantunggcabang liar, atau

cabang balik untuk membuat tanaman leih sehat, kuat, dan memiliki produksi

tinggi

Gambar 12 Bagian tanaman yang perlu dipangkas

2017

44


https://3.bp.blogspot.com/-3oIfkdtpdyA/V_ZoNbW1L2I/AAAAAAAAFT0/xTTBq7ILNUcjGEcnYqibU_a2y5dJFUpYACLcB/s1600/Capture.JPG

Modul Keahlian Gandg Paket Keahlian Agribisnis Tanaman Perkebunan KK E

Pemangkasartanaman ada4 macam, yaitu:

a. Pemangkasan bentuk
Pemangkasan bentuk dilakukarpada tanaman pembibitan dartanaman belum
menghasilkan (TBM) dengan ujuan : supga tanaman tidak terlalu tinggi
menghasilkan cabang yang kuatsupaya posisi percabangan teratyrsupaya
percabangan arahnya menyebamempermudah pemeliharaan dan pemetikan
dan membentuk @juk tanaman yang ideal Bagian yang dipangkas
adalahbatang utamg cabang yang berdempetdancabang yang terlalu rimbun
dan yang tidak diinginkan.

b. pemangkasan pemeliharaan
Pemangkasan pemeliharaan dilakukapada tanaman yang sudah menghasilkan
(TM), dengan tjuan: mengurangi kerimbunan pohon supaya sinar matahari
cukup; mengurangi kelembaban dan mencegah tmaman terserang penyakit
jamur dan hama Bagian yang dipangkasadalah daun yang sakit daun yang
rimbun; daun yang tua dan tunas air/ wiwit dan buah serta akar yang
berlebihan.

c. pemangkasan produksi
Pemangkasan produksi dakukan pada tanaman yang sudah menghasilkan
(TM)  waktu pelaksanaannya  setelah  panen dengan  wtjuan:
untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil buahBagian yang dipangkas
adalahmemotong cabang yang matitau kering; cabang yang tumbuh ke dalam
dan ke bawah dancabang air yaitu cabang muda yang tidak akanenghasilkan
buah.

d. pemangkasan peremajaan
Pemangkasan peremajaan dilakukan padsaat tanaman mulai tidak produktif
dengan ujuan: untuk merangsangpertumbuhan reproduktif secara maksimum
Bagian yang dipangkas adalatbatang atau cabag yang tidak produktif

(menghasilkan).

Alat dan bahan yang akan dipergunakan dalam pemangkasan tanaman sangat
berpengaruh terhadap hasil pemangkasanMenggunakan alatdan bahan yang
berkualitas sangat dianjurkan ddalam pemangkasan tanaman. Ada beberapa

persyaratan alat dan bahan yag dipergunakan ddalam peanangkasan tanaman
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diantaranya: alat harus tajam; sesuai dengan jenis pemangkasartidak terbuat

dari bahan yang bebahaya; bahan harus steril dan tdak beracun

Mempergunakan alat dan bahan dalam setiap pemangkasan dapat berbdoda
tergantung dari jenis pemangkasan yang dilakukan, secara garis besar

pemangkasan dibedakan mengi tiga jenis pemangkasan yaitu:

a. Alat dan bahanpemangkasan bentuk

Agar tanaman jangarterlalu subur sebaiknya tanaman segera tdentuk dengan
cara di pangkas, pemangkasan dilakukan terhadap cabang, ranting daun atau
akar. Untuk membentuk tanaman dapat dilakukan pemangkasan bentuk sejak
tanaman masih kecil. Umur tanarein mulai dilakukan pemangkasarsangat
tergantung pada jenis dan pertumbuhannya. Pemangkasan bentuk pada
tanaman perkebunan (kopi, kakao, karet) dapat dimulai sejak pohon mulai
dipindahkan ke lahan penanaman, karena pada saiu sudah mulai dilakukan
pemangkasan daundan batang untuk mengurangi penguapan sekaligus
membentuk tanaman. Pemangkasan bentuk dapat dilakukan dengan
menggunakan peralatan sebagai berikut:

A Gurting pangkas

A Pisau pangkas

A Gergaji pangkas

A Parang

A Sabit

A Egrek

A Dodos

A Kampak

A Penutup bekas pangkasan (catir , parafin)

Dalam pemangkasan bentk, peralatan yang dipergunakan sangat bervariasi
karena pemangkasan bentuk sudah dimulai sejak tanaman mulai dipindahkan
ke lahan penanaman, sehingga penggunaan alat pemangkasan pada saat
tanaman masih kecil menggunakan peralatan yang ringan seperti gungin

pangkas, pisau pangkas, sedangkan pada saat tanaman mulai tumbuh besar
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maka pemangkasan dilakukan dengan peralatan yang lebih berat seperti gergayji

pangkas, parang atau kapak.

'\

=
g

Gambar 15. Gunting pargkas
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Gambar 16. Parang

Gambar 17. Gergaji

b. Alat dan bahan pemangkasan pemeliharaan

Pemangkasan pemeliharaan dibedakan menjadi dua, yaitu pemangkasan berat
dan pemangkasan ringan. Pemangkasan berat dilakukan awalusim hujan
atau akhir musim hujan. Pemangkasan berat dilakukan terhadap wiwilan
cabang primer yang sudah tua dan tidak produktif, cabang primer dan bagian
bagian lainnya yang terserang hama penyakit, cabang balik, cabang liar, daun
daun dan cabang yang engering. Untuk melakukan pemangkasan ini dapat
pergunakan alat seperti;

A Gunting pangkas

A Gergaji pangkas

A Sabit

A Parang

Alat-alat tersebut sangat efektif dipergunakan untuk melakukarpemangkasan
pemeliharaan dalam kategori pemangkasan berat, namun cabang deanting
serta daun yang dipangkas belum besar ukuranya sehingga dengan alat terebut
sudah mencukupi untuk melakukan pemangkasan, sedangkan untuk
pemangkasan ringan dapat dilakukan setiap tiga bulan sekali, bertujuan untuk
membuang wiwilan-wiwilan yang tumbuhnya tidak dikehendaki. @h karena

itu dalam melakukan penangkasan ini, tidak perlu menggunakan alat (gunting
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atau pisau) namun cukup dengan tangan, agar seluruh bagian yang diwiwil

dapat terambil serta mata tunasnya tidak tertinggal.

c. Alat dan balan pemangkasan peremajaan

Pemangkasan peremajaan merupakan perlakuan tanaman yang sudah tua dan
pohon-pohon yang sudah tidak produktif agar menjadi muda kembali tanpa
melakukan penanaman kembali. Proses peremajaan  dilakukan dengan
memangkas cabangorimer atau batang pokok tanaman yang sudah tua dan
sudah tidak memenuhi syarat untuk dipertahankan. Prinsip peremajaan adalah
memangkas tanaman tidak hanya membuat tanaman menjadi muda kembali
akan tetapiuntuk memperbaiki sifatsifatpohon yang kurang baikmenjadi lebih
baik, dilakukan dengancara menyambung/mengokulasitunatunasyang
tumbuh setelahdilakukan pemangkasan dengan entres/mata tunas yang
berasal daritanamansejenis yang lebih baik sifatnya. Adapu perlatan dé@ahan
yang dipergunakan adalah:

A Gergaj potong

A Kampak

A Parang

A Cain show

A Parafin, cat, te

A Plastik

A Tali

Karena umumnya pemangkasan peremajaan dilakukapada bagan batang
utama tanaman, maka peratan yang perlukan adalah peralatan berat agar
memudahkan pada saat melakukan pemangkasan, ddmasilnya batang yang
dipangkas tidak rusak, sehingga akan dapat mudah tumbuh tundéisnas baru

kembali.

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Seseorarg yang bekerja, ada tiga varia#d pokok yang saling berinteraksi,yakni
kualitas tenaga kerjajenis atau beban pekerjaan dan lingkungan pekerjaannya

Akibat hubungan interaktif berbagai fakor risiko kesehatan tersebut, apabila tidak
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memenuhipersyaratan dapat menimbulkan gangguan kesehatan yang berhubungan
dengan pekerjaan Gangguan kesehatan akibat atau bleubungan dengan pekerjaan
dapat bersifat akut dan mendadak yangdikenal sebagai kecelakaan, dapat pula
bersifat menahun. Berbagai gangguan kesehatan yang berhubungalengan
pekerjaan misalnya para petani mengalai keracunan pestisida daritingkat sedang

hinggatingkat tinggi.

Penyakit yang berhubungan dengan pekerjaan petani yang diderita oleh petani
seperti sakit pinggang(karena alat cangkul yang tidak ergonomis), gangguan kulit
akibat sinar ultraviolet dan gangguaragrokimia. Penggunaan agrokimikhususnya
pestisida merupaka fakor risiko penyakit yang paling seringdibicarakan. Kondisi
kesehatan awal petani berpengaruh terhadap penyakpenyakit yang
berhubungandengan pekerjaan sperti, penderita anemia karena kekurangan giz
atau perkebunan maupun kwang pasokan makanan, kemudian dapat diperburuk

dengan keracunamrganofospat.
Resiko kesehatan petani yang ditemui di tempat kerjaebagai berikut

a. Mikroba, merupakan fakor resiko yang memberikan konstribusi terhadap
kejadian penyakit infeksi,parasit, cacingan, maupun malaria. Penyakit kecacingan
dan malaria selain merupakan ancaman kesehatan jugaerupakan fakltor risiko
pekerjaan petani karet, perkebunan lada. Berbagai fa@ér risiko yang menyertai

leptospirosis, gigitan serangga, dan binatanigerbisa

b. Faktor lingkungan kerja fisik sinar ultraviolet, suhu panas, suhu itgin, cuaca,
hujan, angin

c. Ergonomi: kesesuaian alat dengan kondisi fisik petani seperti cangkul, traktor, dan
alat-alat pertanian

d. Bahan kimia toksik agrokimia seperti pupuk, herbsida, akarisida, dan pestisida.

Penerapankeselamatan kerjadi perkebunan tidak mudah dierapkan karena tenaga
kerja terutama pekerja lapangan memiliki tingkat pendidikan yang rendah sehingga
sulit untuk menerapkan budaya keselamatan kerja yang aman apdgiapekerja

lapangan selalu berhubungan dengan alatlat kerja yang tajam seperti parang,

cangkul, dodos dan bahaibahan kimia baik pestisida serta pupuk
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Berikut tahapan yang harus dakukan untuk membentuk budaya keselamatan kerja

yang baik dan sistenkeselamatan yang berkelanjutan

a. Safety tlk, sbagian besarkaryawan perkebunan telah berpendidikan sarjana
sehingga sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap terhadap keselamatan
para pekerja harus mampu melakukan sosialisasi tentang cara aman bekerja. Di saat
apel pagi atau muster morning merupakan saat yang tepat tuk menyelipkan
pesanpesan penting tentang keselamatan kerja setidaknya-80 menit. Sebagai
contoh seorang asisten menjelaskan pentingnya pemakaian masker untuk tim
penyemprotan bagi kesehatan pekerja kemudian esok hari dijelaskan lagi

penggunaan avron, pnjelasansafetyharus bertahap.

b. Monitoring penggunaan alatalat keselamatan kerjajika proses safety talk telah
berjalan dan dipahami oleh para pekerja maka akan dilanjutkan dengan monitoring
penggunaan alatalat safety oleh para supervisi/mandor lapagan, setiap supervisi
harus mempunyai buku monitoring safety karyawan dimana buku tersebut
mencantumkan nama pekerja dan alaalat safety, sebagai contoh untuk pemanen
ditulis nama pemanen dan juga aladlat safety yang mesti di bawa dan dipakai
seperti sarung dodos, helm,sarung tangan, kacamata dan sepatu setiap item yang tuls

dicek oleh supervisi apakah telah dibawa atau tidak.

c. Sosialisasi dan gnerapan MSDS WMaterial Safety Data Shegt sialisasi MSDS ini
sangat penting apalagi dalam penggunaanabanbahan beracun/kimia seperti
pestisida dan pupuk. Lembaran MSDS terdiri dari panduan bahan aktif, bahaya dan
gejala, peralatan perlindungan dan tindakan menghindari kecelakaan dan P3K/firsd
aid. Cara sosialiasasi MSDS ini di lakukan dengan cara melaating lembaran MSDS
yang akan di berikan kepada staff lapangan dan supervisi. Untuk tahap awal para
asisten lapangan/supervisi membacakan dan sosialisasi MSDS ini dilakukan saat
karyawan akan bekerja, selanjutnya setelah paham dan mengerti karyawan secara
bergantian disuruh menjelaskan kembali MSDS tersebut setelah sosialisasi dalam
beberapa bulan maka akan dilakukan pertanyaan acak keg@ karyawan dan
sekaligus menpraktekkan : Sebagai contoh staff lapangan bertanya ' Ujang jika racun
terkena mata apayang harus dilakukan? jika Ujang paham MSDS makakan

menjawab secara spontan sgera dibilas dengan air bersih secara mengalir selama
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15 menit sambil membuka kelopak mata' setelah itWjang akan mensimulasikan di
depan karyawan yang lain. Pada MSDS telah adadakan P3K jika racun terkena
mata, kulit, terhirup dan tert elan sehingga tindakan dasar P3kelah diketahui oleh

karyawan.

d. Pembuatannearmiss dalam safety kita mengenal piramida safety, jika dalam
10000 kejadian hampir celaka jika tidak diantisipasidengan baik menimbulkan 600
kecelakaan kecil dan akan menyebabkanfatality atau kematian tentunya kita akan
menghindari korban, salah satu upaya menghindari hal tersebut dengan pembuatan
"sistem nearmiss".Penerapan nearmiss di perkebunan kelapa sawdapat dilakukan
dengan cara sebagai contoh jika kita menemui mobil karyawan dengan kondisi ban
gundul maka akan dibuat laporan dalam form nearmiss dimana sopir harus bertanda
tangan dan diberi tempo segera mengganti ban selama belum ada pergantian ban
maka mobil tidak boleh beroperasi. Setiap asisten lapangan diwajibkan membuat
form nearmiss sebanyak 510 dengan solusinya setiap bulannya. Dengan dibuatnya
nearmiss setiap bulan diharapkan hahal yang hampir celaka dapat diantisipasi

sebelumnya.

e. Rapatsafetybulanan, dalam satu kebun/estate atau PT dibentuk tim P2K3I yang
terdiri pimpinan tinggi kebun, manager,asisten dan mandemandor di perkebunan
yang di bagi menjadi beberapa seksi yaitu seksi kendaraan, panen, perawatan dan
lingkungan. Dalam setap bulan mengadakan rapat evaluasi tentang pelaksanaan

safety dan lingkungan serta program daperbaikan yang akan dilakukan.

f. Reward dan pinishment(penghargaan dan hukuman/sangsi) jjka sosialisasi telah
berjalan dengan baik maka akan diterapkan sistem denda dan penghargaan sebagai
contoh jika karyawan tidak memakai helm maka akan di denda sebanyak Rp 50000
di setorkan kepada pengurus serikat pekerja dan dalam bentuk penghargaan sebag
contoh akan diberikan reward secara kejutan jika karyawan ditemui berkendara
dengan surat lengkap dan dengan motor yang standar maka akan diberi hadiah uang
atau barang. Penerapan safety di perkebunan bukanlah hal yang mudah dikarenakan
perkebunan merupakan industri padat karya dengan memperkerjakan sebagaian
besar tenaga dengan pendidikan yang masih rendah sehingga pelaksanaan safety

pada awalnya sangat menjengkelkan dan melelahkan bagi para pekerja. Bisa
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dibayangkan tidak terbiasa memakai helm standadisuruh wajib memakai helm
standar tentu muncul berbagai resistensi dari para pekerja. Jika telah terbentuk
budaya keselamatan kerja yang baik maka akan di dapat pertanyaan dari karyawan
seperti ini " pak sarung tangan semprot saya robek tolong pak secepsgt di ganti”
atau " pak avron semprot saya sudah lama sekarang udah tipis cepatlah pak diganti

dengan yang baru".
. Pemangkasan Tanaman Perkebunan
a. Pemangkasan Tanaman Kakao

Bagi tanaman kakao (coklat), pemangkasan berarti usaha meningkatkan produksi
dan mempertahankan umur ekonomis tanaman. Pemangkasan tanaman kakao
merupakan kegiatan pemotongan/pembuangan bagian tanaman yang berupa
cabang, rantingdan daun yang tidak diingirkan/diperlukan bagi pertumbuhan

tanaman dan terbentuknya buabh.

Secara umum pemangkasan tanaman kakao bertujuan untuk:

1) Membentuk kerangka daar tanaman kakao yang seimbang
2) Mengatur penyinaran matahari

3) Mendorong pembentukan dan baru

4) Merangsang pembugaandan pembentukan buah kakao

5) Membuang bagiartanaman yang tidak dikehendaki

6) Mengurangi resiko serangan hama dan penyakit

7) Mempermudah pemeliharaan tanaman

Pemangkasan pada tanaman kakao ada beberapa macam, yaitu: pemangkasan
bentuk, pemangkasan pemeliharaan,dan pemangkasan produksi. Pohon
pelindung juga dilakukan pemangkasan agar percabangan dan daunnya tumbuh

tinggi dan baik.

1). Pemangkasan bentuk

Pemangkasan bentuk mulai dilakukan @da saat tanaman muda berumur 8

12 bulan dan telah tumbuh jorket. Cabam yang lemah dibuang dan
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mempertahankan 3- 4 cabang yang simetris terhadap batang utama, kukuh,
sehat dan mengarah ke atas membentuk sudut 45Cabangcabang utama
yang dipilih hendaknya sudah mengayu dan daun flush sudah agak tua.
Panjang cabang sekitaBO - 40 cm. Cabang utama yang membentuk mendatar
perlu dibantu agar membentuk sudut 48 dengan cara diikat dengan tali.

Lamanya pengikatan sekitar 3 4 minggu.

Ketinggian jorket yang ideal adalah 120150 cm, apabila tumbuhnya kurang
dari 120 cm, maka batang utama dapat dipotong setinggi 80 cm agar tumbuh
tunas air (chupon) yang baru dan membentuk jorket yang lebih tinggi.
Demikian pula apabila jorket lebih dari 150 cm, batang utama dapat dipotong
setinggi 80 cm dan chupon yang tumbuh dipeliharassnpai membentuk jorket

yang baik.

Untuk tanaman yang lemah dan bengkok, chupon yang tumbuh dipelihara
sampai terbentuk jorket yang memenuhi syarat. Kemudian batang yang lemah
atau bengkok tersebut dipotong. Cara memotongnya sekitar 5 cm dari chupon
yang tepilih dengan menggunakan pisau yang tajam. Sedangkan bekas luka

dapat ditutup dengan obatpenutup luka misalnya TB 192 dandr.

Ketika tanaman kakao berumur 1824 bulan catang-cabang sekunder sejauh
30 -60 cm dari jourquette (percabangan) dibuang Percabagan yang
terbentuk 15-25 cm dari pangkal cabang sekunder juga dibuang.
Pemangkasan juga dilakukan untuk mengatur cabargabang sekunder agar
tidak terlalu rapat satu sama lain dan memotong cabangabang yang tumbuh
meninggi. Upayakan agar tanaman kakaongginya selalu terjaga yaitu 300
400 cm. Pemangkasan juga perlu dilakukan terhadap cabang primer yang
tumbuhnya lebih dari 150 cm. Pemangkasan bentuk ini dilaksanakan dengan
selang waktu dua bulan sekali selama masa tanaman kakao belum

menghasilkan.
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2). Pemangkasan pemeliharaan

Pemangkasan pemeliharan pada tanaman kakao bertujuan untuk
mempertahankan kerangka tanaman yang sudah terbentuk baik, mengatur
penyebaran daun produktif, merangsang pembentukan daun baru, bunga
dan buah, serta terhindar dari hana dan penyakit. Pemangkasan dilakukan
dengan mengurangi sebagian daun yang rimbun pada tajuk tanaman dengan
cara memotong rantingranting yang terlindung dan menaungi. Memotong
cabang yang ujungnya masuk ke dalam tajuk tanaman di dekatnya dan
diameternya kurang dari 2,5 cm. Mengurangi daun yang menggantung dan
menghalangi aliran udara di dalam kebun, sehingga cabang kembali
terangkat. Pemangkasan ini dilakukan secara ringan di sefela
pemangkasan produksi dengan frekuensi -3 bulan. Juga dilakukan
pemangkasan terhadap tunas air (chupon). Pemangkasan tunas air atau juga

disebut wiwilan bisa dilakukan secara manual menggunakan tangan.

3). Pemangkasan produksi

Pemangkasan produksi berkesinambungan dengan pemangkasan
pemeliharaan. Tujuannya adalah untuk memaksimalkan produktivitas

tanaman. Pemangkasan produksi dilakukan dengan memangkas dadaun

agar tidak terlalu rimbun sehingga sinar matahari bisa tersebar merata ke
seluruh organ daun. Dengan demikian, proses fisiologis terpenting dari
tanaman, yaitu btosintesis bisa berjalan lancar sehingga sirkulasi makanan
dari daun keseluruh organ tanaman juga lancar. Tanamanpun akhirnya

dapat berproduksi secara optimal.

Sasaran pemangkasan produksi adalah rantirganting atau cabang tertier
yang mendukung daurdaun tidak produktif, ranting-ranting yang sakit atau
rusak dan cabang cacing. Tunasinas air yang tumbuh dari pangkal cabang
tertier dan cabang sekunder pada jarak 15 25 cm dari pangkal cabang
sekunder dipotong. Rantingranting dengan daun yang terlindung atau
kurang mendapat sinar matahari juga harus dipotong. Cabargabang tertier
yang terlalu subur juga dibuang karena sering mengganggu keseimbangan

pertumbuhan, demikian pula cabanegcabang kecil yang akan masuk ke dalam
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tajuk tanaman tetangga atau diekatnya. Cabang yang menggantung ke

bawah dikurangi daunnya agar tidak menghambat sirkulasi udara dalam

kebun.

1. Pohon sebelum dipangkas

2. Cabang yang berwarma merah harus
dipangkas

3. Hasil pemanghkasan dasar

4. Pemangkasan bagisn atas yang perlu
ddakukan

5.'.5."3"" pohon seperti gelas m!numn

Ly P

6. Sinar matahari dapat menembus yan
barguna untuk mengusic PBK

7. Bentuk pohon setelah dilakukan
pemangkasan lengkap

hama PSK

a.ocnompaamonsnnyfigup maka

at
i meningkat

un dan pe

Gambar 18. Pemangkasan tanaman kakao
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Ciri-ciri pemangkasan tanaman kakao yangpat adalah:

CARA MEMANGKAS YANG TEPAT
DENGAN MEMAKAI GERGAJI

T g g

Cipang<as dengan = FPobocn Derusabhs = o on oo
Smrgadl Sogalk lurus [TE 2 3 sermitvah Racena luen
torroaclap cabang raera U LI T ey = ia b bortutug,
L LT L ra ban baelcacs

PRANCHAS2N ICrHgan

PR DOmOn yag

bars

Pemangkasan yang tepat akamliperoleh bentuk tanaman yang baik menjelang

tanaman berumur empat tahun dengan circiri sebagai berikut:

1) Memiliki tinggi jorket sekitar 120-150 cm, dengan cabang primer -3 cabang,
letaknya simetris dan arahnya ke atas dengan sudut sekitar 45

2) Tajuk tanaman berbentuk seperti payung denga jorket terlindung dari sinar
matahari langsung, sehingga tidak pecah

3) Tidak terdapat percabangan denganarak 40-60 cm dari jorket dan 1525 cm
dari pangkal cabang sekunder. Sistem percabangan sekunder selang seling
mengarah ke #as, tidak ada yang menggantung

4) Penyebaran daun merata, seluruh ruang tajuk terisi dengan daun dengan
kedudukan mendekati vertikal pada bagian atas dan semakin mendatar pada
bagian bawah.

5) Tidak terjadi tumpang tindih daun/cabang antara satu pbon dengan pohon lain
di sekitarnya, artinya lebar tajuk sesuai dengan jarak tanangdan ketinggian
pohon sekitar 3 3,5 m

6) Daundaun yang tidak produktif tidak ada atau sedikit sekali, demikian pula
ranting dan cabang yang rusak atau sakit

7) Sinar matahari manpu menerobos tajuk tanaman sehingga nampak penyebaran
bercak-bercak sinar dengan luas sekitar 5% 10% luas naungan, dan

penyebarannya merata.
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Hal-hal penting dalam pelaksanaan pemangkasan tanamanakao yang perlu

diperhatikan adalah

CARA MEMANGKAS YANG KURANG BAIK
DENGAN MEMAKAI PARANG

1 Dipangkas demgan 2 Bekas cabang 3 Belcas cabang
parang mergadl mati, masiadl busuk dan
pohon berusaha beriubang, pohon
menutupl luks, Uik dapat
totapi Satak bins mecypeam cuhkes
menutupinyd ukanya. Luka paca
Karena masih ada dahan menjoadi
calbang rmals "pintu masuk™ Dagt
Citmrnpat teese bt pPerryaiol dan Soaurmnas
poerusak ayw
pohon

Dalam pemangkasan tanaman kakao hindari memotong cabang yang terlalu besar
dengan diameter lebih dari 2,5 cm, kecuali memang diperlukan antara lain
terhadap batang yang patah atau terserang hama dan penyakit (apabila terpaksa
harus memotong cabang besar, maka Ka potong harus ditutup dengan obat
penutup luka. Pemotongan ranting atau cabangabang kecil (diameter kurang
dari 2,5 cm) dilakukan rapat dengan cabang induknya sedangkan pemotongan
cabang besar dilakukan dengan meninggalkan sisa kikdra sepanjang 5 cm
Jangan melakukan pemangkasan jika tanaman kakao sedang berbunga lebat atau
sebagian besar ukuran buahnya masih kecil. Peralatan yang digunakan untuk
pemangkasan tanaman kakao adalah pisau tajam, gunting pangkas dan gergaji

pangkas.
a. Pemangkasan Tanaman Kopi

Pemangkasan merupakan tindakan kultur teknik berupa tindakarpemotongan
bagian-bagian tanaman yang tidak dikehendaki sperti cabang yang telah tua,
cabang kering, dan cabang lain. Untuk menjadikan tanaman kopi sehat, kuat dan
mempunya keseimbanganantara vegetatif dan generatifsehingga tanaman lebih
produktif.
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Manfaat dan fungsi pemangkasan umumnya adalah agar pohon tetap rendah
sehingga mudah perawatannya, membentuk cabargabang produksi yang baru,
mempermudah masuknya cahaya dan mempermudah pgendalian hama dan
penyakit. Pangkasan juga dapat dilakukan selama panen sambil menghilangkan
cabangcabang yang tidak produktif, cabang liar maupun yang sudah tua. Cabang
yang kurang produktif dipangkas agar unsur hara yang diberikan dapat tersalur
kepada batangbatang yang lebih produktif. Secara morfologi buah kopi akan
muncul pada percabangan, oleh karena itu perlu diperoleh cabang yang banyak.
Pangkasan dilakukan bukan hanya untuk menghasilkan cabawgbang saja,

(pertumbuhan vegetatif) tetapi juga banyak menghasilkan buabh.

Pemangkasan juga sangat diperlukan untuk:

1) Menyediakan batang dan percabangan yang baikntwk buah kopi fase
berikutnya

2) Menjaga keseimbangan anta total luas daun dan tanaman

3) Mencegah kelbihan cabang dan kematian tunas

4) Mengurangi bantalan bunga berlebihan (terutama bantalan bunga yang telah
berusia 2-3 kali panen) pada cabang

5) Mempertahankan bentuk pohon yang ideal.

Pada tanaman kopi dikenal 2 (dua) sistim pemangkasan, Yyaitu sistem
pemangkasan batang tunggal dan pemangkasan tbag ganda. Pada sistem
pemangkasan batang tunggal maupun batang ganda dilakukar{ti§a) macam
pemangkasan yaitu:

1) Pemangkasan Bentuk bertujuan membentuk kerangka tanaman yang kuat
dan seimbang.

2) Pemangkasan Produksi (pemeliharaanatau sering disebut juga pemangkasan
produksi bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan kerangka tanaman
yang telah diperoleh pada pemangkasan bentuk dan menyediakan cabang
cabang buah produktif dalam jumlah yang cukup.

3) Pemangkasan Rejuvinasi (peremajag bertujuan untuk mempermuda batang.
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Sistem pemangkasan batang tunggal :
a). Pemangkasan bentuk
Pemangkasan bentuk bertujuan untuk mernptakan bentuk pohon yang

ideal, pemangkasan dilakukan pada tanaman berumur-3 tahun.

Prinsip dasar pemangkasarmentuk adalah

1 Agar pohon tidak terlalu tinggi

1 Agar pertumbuhan cabangcabang samping lebih kuat dan panjang untuk
mendukung pembuahan

Tinggi ideal pohon pangkasan 1;4,8 m

Cabang primer teratas larus dipotong tinggi satu ruas

Cabang sekunder yangumbuh pada posis 20 cm harus dipangkas bersih

= 4 4 -

Pilin 2-3 cabang sekunder yang kuat dan letaknya menyebar pada setiap
cabang primer untuk dipelihara, dan sisanya dipangkas. Pemangkasan
dilakukan pada akhir kemarau agar pertumbuhan cabang lebih baik dan

kuat.
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Gambar 19. Pemangkasan bentuk tanaman kopi
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b). Pemangkasan produksi (p emeliharaan)

Pemangkasan produksi dilakukan pada tanaman yang sudah menghasilkan.
Tujuannya untuk menyediakan/menumbuhkan cabangcabang produktif
dalam jumlah yang cukup serta mempertahankan keseimbangan kerangka

tanaman yang telah diperoleh pada pemangkasan bentuk

Pemangkasan produksi dilakukan untuk menjaga keseimbangan jumlah
daun dengan tanaman. Menciptakan aerasi yang ideal sehingga kelembaban
iklim mikro sekitar cabang terjaga (menghindarkan penyakit). Prinsip
dasar Pemangkasan produksi :

1 Pembuangan tuas air(wiwilan) yang tumbuh keatas

1 Pembuangancabang cacing dan cabang balik

1 Pembuangan cabangabang yag terserang hama dan penyakit

1 Pemangkasan dilakukan 31 kali dalam setahun dan dilakukan pada

awal musim hujan.

Gambar 20. Pemangkasaproduksi (pemeliharaan) tanaman kopi

c). Pemangkasan rejuvinasi (p eremajaan)

Pemangkasan rejuvinasi dilakukan pada tanaman tua yang kurang
produktif tetapi perakarannya masih kokoh. Pelaksanaan rejuvinasi yang
tepat adalah pada saat menjelang musim hujan setelganen kopi selesai.

Peremajaan sangat perlu dilakukan untuk mengembalikan potensi
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produksi tanaman kopi yang telah tua atau terserang penyakit. Terdapat
dua metode dalam rejuvinasi, yaitu netode side puning dan metode full
stumping

Metode side puning (pemangkasan sisi)dilakukan dengan memangkas
habis seluruh cabang disatu sisi dan membiarkan sisi berlawanan normal.
Pemangkasan satu sisi nantinya akan mendorong tumbuhnya tunas pada
sisi yang telah dipangkas tadi. Seleksi satu tunas yang baik dengaitedia;

berada 30 45 cm dari permukaan tanah, sehat dan kokoh.

west gast east  west

Stagé\l

Gambar 2. Pemangkasan rejuvinasi dengan metodgde pruning

Metode full stumping (potong habis) sebenarnya tidak direkomendasikan
pada tanaman kopi karena dapat menghentikan produksampai 2 tahun.
Namun metode ini wajib dilakukan bila tanaman terserang OPT (organisme

pengganggu tumbuhan) dan membuat bagian tanaman atas harus di potong

habis hanya tunggul yang disisakan.

Gambar22. Pemangkasan rejuvinasi dengan metodall stumping
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Sistem pemangkasan batang ganda :

Sama dengan sistem pemangkasan batang tunggal, sistem pemangkasan batang
ganda juga dikenal tiga macam pemangkasaryaitu: pemangkasan bentuk;
pemangkasan produksi (pemangkasan pemeliharaan)dan pemangkasan

rejuvinasi (peremajaan).

a). Pemangkasan bentuk
Dikenal ada 2(dua) metode pemangkasan bentuk yaitu; metod&oraja dan
metode Kandelaber Tujuan pangkasan bentuk dalam budidaya kopi
bertujuan membentuk kerangka tanaman yang kuat dan seimbang.
Tanamanmenjadi tidak terlalu tinggi, cabangcabang lateral dapat tumbuh
dan berkembang menjadi lebih kuat dan lebih panjangslain itu kanopi
pertanaman lebih cepat menutup hal ini penting untuk mencegah rumpai

dan erosi.

b). Pemangkasan produksi (pemangkasan p emeliharaan)

Pangkasan produksi bertujuan untuk menjaga keseimbangan kerangka
tanaman yang telah diperoleh melalui dari pangkasan bentuk.
Pemangkasan cabangabang yang tidak produktif yang biasanya tumbuh
pada cabang primer, dan cabangbalik, cabang cacing (adventif).
Pemangkasan cabangabang tua yang tidak produktif biasanya telah
berbuah 2-3 kali, hal ini bertujuan agar dapat memacu pertumbuhan
cabangcabang produksi. Apabila tidak ada cabangabang reproduksi,
cabang tersebut harus gotong juga agar zat hara dapat dimanfaatkan
untuk pertumbuhan cabang lain yang lebih produktif. Pemangkasan juga
dilakukan terhadap cabang yang terserang hama hal ini agar tidak menjadi
sumber inang.

c). Pemangkasan rejuvinasi (p eremajaan)
Pangkasan rejuvinasi bertujuan untuk memperoleh batang muda, untuk
sistem berbatang ganda pangkasan produksi adalah juga merupakan
pangkasan rejuvinasi. Pangkasan ini dilakukan apabila produksi rendah

tetapi keadaan pohonpohon masih cukup baik. Untuk lokai kebun yang
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banyak diperoleh tanaman yang mati (lebih 50%) sebaiknya didongkel dan
dilakukan penanaman ulang (replanting). Pemangkasan ini dilakukan
terhadap batang pada tinggi + 50 cm, pada menjelang musim hujan. Apabila
AAOCAT ¢ 1T AI PAE OwwilanGCsGkarhkeluArE i@y T1ebiA 1
tahun sebelum dilakukan rejuvenasi tanaman harus dipotong (distump).
Agar produksi tidak menurun secara drastis, maka pemangkasan rejuvinasi

hendaknya dilakukan pada akhir suatu tahun panen besar (akham-year).

Cara Pemangkasan

Arah i
pemotongan dari} -
bawah ke atas

Luka harus miring agar tidak ada
air yang masuk; untuk itu
gunakan alat yang betul-betul
tajam

Tidak boleh ada sisa tonjolan dan
luka yang besar, dilumasi dengan
lilin atau cat, atau parafin

Gambar23. Pemangkasan rejuvinassistem batang ganda
b. Pemangkasan Tanaman Vanili

Pemangkasan tanaman vanili ada 3 (tiga macam), yaitu pemangkasan bentuk,
pemangkasan produksi dan pemangkasan rejuvenasi atau pemangkasan

peremajaan.
1). Pemangkasan bentuk

Pemangkasan bentuk bertujuan untuk membentuk kerangka tanaman agar

kuat dan seimbang. Cara pemangkasannya dilakukan dengan memotong
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pucuk lebih kurang 15 cm.Pada sistem penunjang tunggal bentuk rumbai,
pemangkasan dilakukan ketika ujungtanaman yang dilengkungkan telah
dekat (lebih kurang 30 cm) dari permukaan tanah. Pemangkasan
(pemotongan) seperti ini akan mendorong tumbuhnya tunagunas baru yang
lebih banyak dan selanjutnya dilengkungkan ke atas sehingga terbentuk

rumbai.
2). Pemangkasan produksi

Pemangkasan produksi bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan
kerangka tanaman yang telah diperoleh melalui pemangkasan bentuk, dengan
maksud untuk merangsang pertumbuhan alternatif terutama pertumbungan
bunga dan buah. Pemangkasan dilakak dengan cara memotong pucuk
sepanjang 10 hingga dengan 15 cm ketika menjelang musim berbunga
sedangkan untuk menyempurnakan pertumbthan dan perkembangan buah,

pemangkasandilakukan pada waktu tanaman anili telah berbuabh.
3). Pemangkasan rejuvenasi

Pemangkasan rejuvenasi atau peremajaan, bertujuan untuk mendorong
tumbuhnya tunastunas baru sebagai pengganti tunas lama yang tidak
produktif lagi, di samping untuk mencegah hama dan penyakiPemangkasan
dilakukan seelah selesai masa panen atau pemetikabuah. Cabangabang
yang telah pernah berbuah dipotong, gunanya untuk mendorong
pembentukan tunas baru yang lebih produktif. Di samping itu juga dilakukan
pemotongan terhadap cabangabang yang lemah atau terserangpenyakit,
sehingga cabangcabang yanginggal tersedia cukup ruang untuk tumbuh dan

mendorong tumbuhnya cabangcabang baru yang produktif.

c. Pemangkasan Tanaman Karet

Pemangkasan tanaman karet biasanya dilakukan dengan tujuan merangsang
percabangan yang dagt dilakukan dengan cara:
1) Voolding (penyanggulan) cara penyanggulan ini bisa dilakukan dengan dua

cara, yaitu:
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a). Melipat daun dari payung teratas sehingga menutupi tunas pucuk atau titik
tumbuh.

b). Menutupi tunas pucuk dengan tiga helai daun atau lebih, lalu didekatkan
dengan karet @lang, setelah empat minggu karet gelang tersebut dilepas.
Pada sistem ini membentuk percabangan yang lebih kuat terhadap angin
dari pada yang dipotong namun cara ini jarang dilaksanakan karena

kurang praktis dan ekonomis.

Gambar 24. Tanamankaret ditutup tunas pucuknya

2) Pengeratan pengeratan dilakukan dengan cara mengerat batang tanaman
dengan alat berbentuk V, sehinga translokasi asimilat dari atas ke bawah
terhambat. Cara pengeratan lebih berhasil dilakukan pada jaringan tanaman
yang berwarna coklat dengan kelalaman keratin antara 2,1 mm 2,5 mm.

Pengaruh dari cara ini ialah dapat terjadi penunasan daun sebelum waktunya.

Gambar 25. Percabangan tajukberbentuk V
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3). Cara pemotongan pucuk

Cara pemotongampucuk ini yang paling serirg dilaksanakankarena termasuk

cara atau pelaksanaan yang mudah dan praktisneskipun dengan cara ini

tanaman akan mengalami stres, namun setelah masa stres terlampaui

pertumbuhan tanaman menjadi lebih cepat. Cara pemotonganyasebagai

berikut;

a). Memotong pucuk diatas payungterakhir dengan menyisakan 35 mata
dari ketinggian yang dikehendaki antara 2,5 m-2,75 m, dengan cara
menggunakan pisau/sabi yang tajam dan diberi tangkai

b). Jangan memotong pada pertengahan payungaapun pertengahan antar

payung.

d. Pemangkasan Tanaman Kelapa Sawit
Pengertian pemangkasan atau penunasan yaityproses pembuangan daurdaun
tua atau yang tidak produktif pada tanaman kelapa sawit. Pada tanaman muda
sebaiknya tidak dilakukan pemangkasan, kecuali dengan maksud mengurangi
penguapan oleh daun pada saat tanaman akanp@iidahkan dari pembibitan ke

areal perkebunan.

Pemangkasan pada tanaman kelapa sawitlilakukan sejak tanaman belum
menghasilkan,yaitu tunas pasir,dengan caramembuang tunastunas yang paling
bawah dan diteruskan hingga tanaman sudah menghasilkan dengdujuan untuk
mempengaruhi produksi dari kelapa sawit tersebut. Pemangkasan daun juga
dapat mengurangi bahaya pohon tumbang karena tiupan anginTeknik
pemangkasan dilakukan secara teratur sesuai dengan perkembangan atau umur

tanaman yang ada

Pemangkasankelapa sawit dilakukan dengan maksud untuk memperoleh pokok
yang bersih, jumlah pelepahyang optimal dalam satu pohon dan memudahkan
panenan. Memangkaspelepahdilaksanakan sesuai dengan umur / tingkat

pertumbuhan tanaman.

Tujuan pemangkasan pada tananmakelapa sawit adalah:
1) Agar tajuk pada tanaman dapat menghasilkan fotosintat yang optimal, karena

pengelolaan tajuk yang tepat merupakan aspek kunci maksimalisasi produksi
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kelapa sawit. Efisiensi tajuk merubah radiasi sinar matahari menjadi
karbohidrat. Pasokan karbohidrat untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif
tanaman di tentukan oleh ukuan luas permukaan hijau daun

2) Mempermudah panen

3) Pengamatan buah matang lebih mudah

4) Mengurangi brondolan buah yang terjepipada pelepah daun/ketiak daun

5) Memungkinkan buah bertambah besar

6) Mengurangi tersangkutnya brondolan

7) Memperlancar penyerbukan dami

8) Melakukan sanitas kebun guna mencegah cendawanmarasmius dan

menghindari pertumbuhan tanaman pakis

Pemangkasan pada tanaman kelapa sawit adalah proses pembuangaglepah
pelepah yang sudah tidak produktif pelepah kering pada tanaman kelapa sawit.
Pemangkasan daun pada tanaman kelapa sawit harus dilakukagartidak mudah
rontok, meskipun sudah tua atau kering, terkadang baru rontok setelah beberapa
tahun kemudian. Tujuan dari pemangkasan pada tanamé&kelapa sawit yaitu
menentukan bilangan pelepah yang perlu ditinggalkan di atas pokok supaya
senatiasa mencukupi untuk memberi keluasan daun yang optimuimkarena daun
pada umumnya memainkan peranan penting untuk efisiesi distribusi fotosintat

melalui proses fotosintesis ke bagian tanaman.

Pemangkasan daun pada kelapa sawit bertujuan untuk memperoleh pohon yang
bersih dengan jumlah daun yang optimal dalam satu pohon serta memudahkan
pamanenan Memangkas daun dilaksanakansesuai dengan umur/tingkat
pertumbuhan tanaman. Pemangkasan perlu dilakukan untuk menjaga jumlah
pelepah yang optimal yang bergunauntuk tempat munculnya bunga dan
pemasakan buahPemangkasan dilakukan setelah dilakukan kastraglan tanaman
sudah mulai nemasuki tahap awal panen.Pemangka: dimulai sejak masa
tanaman belum merghasilkan (TBM) hingga masa tamman menghasilkan

(TM).Teknis pemangkasan dilakukan dengan teknik yang benar sebagai berikut :

A Memangkas péepah searah dengararah spiral/letak alur pelepah agar hasl dari

pangkasan terlihat rapi
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A Memangkas pelepah yang tidak prodktif, dengan ciri-ciri :

o Pelepah yang sudah tua dan kering

0 Pelepah sudah tidak dijadikan pedpah songgo ( minimal songgo 2)

A Memangkas pelepah secara mepet datepat pada bagian bawah pangkal
pelepah, Pelepah harus dipangkas mepet dengan tujuan untuk mencegah
tersangkutnya brondolan pada pelepah

A Menyusun pelepah hasil sisagngkasan di gawangan mati atau disusun diantara

pokok tanaman dandipotong menjadi 3 bagian.

Macammacam pemangkasan daun pada tanaman kelapa sawitialal

E Pemangkasan pasir, yaitu pemangkasan yang dilakukanrb@dap tanaman yang
berumur 16-20 bulan dengan maksud untuk membuang daudaun kering dan
buah-buah pertama yang busuk. Alat yang digukan adalah jenis linggis

bermata lebar dan tajam yang disebut dodos

Pemangkasan produksi, yaitu pemanglsan yang dilakukan pada umur 2028

bulan dengan memotong daurdaun tertentu sebagai persiapan pelaksanaan
panen. Daun yang dipangkas dalah songgo d{gaitu daun yang tumbuhnya
saling menumpuk satu sama lain), juga buabuah yang busuk. Alat yang

digunakan adalah dodoseperti pada pemangkasan pasir

Pemangkasan pemeliharaan, adalah pemangkasan yang dilakukan setelah
tanaman berproduksi dengan maksud membuang daundaun songgo dua
sehingga setiap saat pada pokokamya terdapat daun sejumlah 28 54 helai. Sisa
daun pada pemangkasan ini harus sependek mungkin (mepet), agar tidak

mengganggu dalam pelaksanaan panenan.

e. Pemangkasan Tanaman Teh

Kegiatan pemangkasarperlu dilakukan denganbaik agar tidak terjadi kerusakan
atau kematian pada tanaman teh yandapat menyebabkan penurunan produksi.
Keberhasilan suatu pemangkasan ditentukaroleh jenis dan waktupemangkasan
serta giliran pangkasan. Menentukan waktu yang tepat untuk melakukan

pemangkasan harus memperhatikan kondisi tanaman yang meliputi: tinggi
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tanaman, diameter tanaman sebelum dipangkas, umur pangkas dan persentase

pucuk burung.

Tujuan pemangkasan pada tanaman teh adalaluntuk mendapatkan ketinggian
bidang petik yang memudahkan dalam pekerjaan pemetikan dan mendapatkan
produktivitas tanaman yang tinggi untuk memelihara bidang petik tetap rendah
untuk memudahkan pemetikan;mendorong pertumbuhan tanaman teh agar tetap
pada fase vegetdf, membentuk bidang petik seluas mungkin; merangsang
pertumbuhan tunastunas baru; membuang cabangcabang yang tidak produktif,
dan mengatur fluktuasi produksi harian pada masaflush dan masa minus

(kemarau).

Ketinggian bidang petik dan tinggi tanaman merupakan faktor yang ikut
menentukan kebun sudah layak atau belum untuk dipangkas. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa tinggi ratarata tanaman yang sudah dipangkas adalah 109.
6 cm dengan ratarata diameter bidang petik yang sudah mencapal65. 3 cm.
Sedangkan untuk kriteria pemangkasan ditentukan oleh umur pangkas dan
ketinggian bidang petik tanaman. Tinggi pangkasan harus memberikan
kesempatan agar tanaman dapat dipetik dengan mudah dalam jangka waktu
sepanjang mungkin. Serendaendahnya tinggi pangkaan untuk daerah rendah,
sedang maupun tinggi adalah 40 cm dan yang paling tinggi adalah 80 cm. Kurang
dari 40 cm akan menyulitkan pemetik pada saat pemetikan. Pucuk burung adalah
pucuk yang mengandung tunas dalam keadaan dorman. Jumlah atau persentase
pucuk burung akan meningkat pada kebun yang sudah mendekati waktu
dipangkas tanaman yang sudah mendekati waktu pangkas persentase pucuk

burungnya 77. 33%

Jenispemangkasan yang dilakukanpada tanaman tehadalah pangkasan jambul
dan pangkasan kepris.Waktu pemangkasan dibagi mejai dua semester yaitu
semester | (JanuaritJuni) dan semester Il (SeptembebDesembel) dengan gilir

pangkas 3 tahun.
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Gambar26. Pemangkasan tanaman teh

Alat Pangkas yang dignakan di perkebunan teh adalah gaepangkas gaet yang
digunakan harus dalam kondisi sangat tajam untuk mencegah adanya luka
pangkasan. Tenaga pemangkas selalu membawa batu asahan untuk memelihara
ketajaman gaetnya. Selain gaet dan batu asahan, tenaga pemangkas juga
menggunakan tongkat ukur Tongkat ukur digunakan sebagai patokan ukuran
tinggi pangkasan, namun pada prakteknya di lapang tenaga pemangkas hanya
menggunakan lutut sebagai patokan. untuk pemotongan cabang atau ranting yang
berukuran lebih kecil dari ibu jari (diameter < 2 cm), dgunakan gaet pangkas
sedangkan untuk cabang atau ranting yangeébukuran lebih besar (diameter
diatas 2 cm) digunakan gergaji pangkas. Pekerjaan pemangkasanasanya
dilakukan dengan menggunakan sistem borongaryangdibayar menurut prestasi

kerja masing-masing.

Tanaman tehdipangkas pada saat umur pangkas mendekati 3 tahun, ratata
ketinggian tanaman 109. &&m dengan diameter sebelum pangkas 165. 3 cm, rata
rata persentase pucuk burung 77. 33% dan produktivitas pcuk basah yang sudah
berkurang mencapai setengah dari produksi tahun sebelumnya. Kapasitas kerja
pemangkas (0. 046 ha/HK) lebih besar dari kapasitas standar (0. 04 ha/HK) dan
tenaga pemangkas di lapangan lebih sedikit dari pada tenaga pemangkas yang

dihitung secara teoritis.
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Setelah kegiatan pemangkasan selesai dilakukan pekerjaan selanjutnyaitu
penanganan sisa pangkasarbisa pangkasan merupakan hasil dari pertumbuhan
selama satu daur pangkasan yang terdiri dari rantinganting, cabangcabang dan

daun tua yang jumahnya cukup banyak.

Beres cabang merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membereskan sisa
pangkasan dengan cara meletakkan cabang atau ranting pangkasan di gawangan
selang beberapa baris tanaman tergantung populasi tanaman dan banyaknya
ranting sisa pangkasan. Sistem ini tliksanakan pada blok yang dipandang cukup
aman terhadap pengambilan sisgpemangkasan untuk kebutuhan magarakat,
beres cabang dilakukan satu bulan setelah pgkas biasanya pekerjaa ini

dilakukan dengan sisternkerja borongan.

Gambar 27. Pengangkutan cabang hasil pangkasan yang telah kering

Gosok Lumut merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan setelah
pemangkasan, daksanakan setelah kegiatan b&s regang selesai. Pada cabang
atau ranting bekas pangkasan biasanya tumbuh jenis palpakuan dan lumut
sehingga akan mengganggu pertumbuhan tunas baru. Lumut dibersihkan
menggunakan sabut kelapa dengan cara digosgiosokkan ke bagian tanaman
yang ditumbuhi lumut, sedangkan pku-pakuan diambil dengan tanganbiasanya

pekerjaan ini dilakukan dengansistem upah borongan.
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4. Pemangkasan Tanaman Pelindung

Tanaman pelindung adalah tananan tahunan yang ditanam diselssela tanaman

pokok tahunan. Tanaman pelindung ini dimaksudkan untuk mengurangi intensitas

penyinaran matahari, dan dapatmelindungi tanaman pokok dari bahaya erosi

terutama ketika tanaman pokok masih muda. Tanaman pelindung ini dapat

dikelompokkan menjadi dua yaitu :

a. Tanaman pelindung sejenis yang membentuk suatu sistem wanatani sederhana

(simple agroforestry) sepertitanaman pokok berupa tanaman kopi dengan satu
jenis tanaman pelindung misalnya gamal Gliricidia sepiun), dadap Erythrina
subumbrang, lamtoro (Leucaenaleucocephala atau kayu manis Cinnamomum

burmanii)

. Tanaman pelindung yang beraneka ragam dan membentuk wanatani kompleks

(complex agroforestryatau sistem multi strata), seperti tanaman pokok berupa
tanaman kopi dengan dua atauebih tanaman pelindung misalnya kemiri

(Aleurites muluccana),jengkol (Pithecellobium jiringa), petai (Perkia speciosa),
kayu manis, dadap, lamtoro, gamal, duriafDurio zibethinug, alpukat (Persea
americang, nangka @Artocrpus heterophylluy dan cempedak @Artocarpus

integer).

Manfaattanaman pelindung adalah

. Mengurangi ataumencegah hilangnya bahan organik tanah. Hal ini disebabkan

pohon pelindung dapat menghambat sinar matahari langsung yang

mengakibatkan raiknya suhu dan penguapan tanah

. Membantu menambah bahan organik tanah. Daun dan ranting kering yang

rontok di atas pemukaan tanah akan menjadi mulsa

. Dari golonganLeguminose dapat membantu memperkaya nitrogen tanah yang

dapat mengadakan fiksasi Ndari udara

. Membantu kelembaban udara dan kelembaban tanah, berarti membantu

pertumbuhan tanaman dan memperlancar penyerapan wur hara dari dalam

tanah
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. Berfungsi sebagai penahan angifwind breaker), sehingga mencegah kerusakan

tanaman dan tanah akibat penguapan yang terlalu cepat
Menstabilkan kondisi lingkungan atau mikroklimat, sehingga pertumbuhan dan

proteksi tanaman mudahdikendalikan

. Membantu pencegahan erosi, karena sistem perakaran yang dalam

. Perakaran yang dalam dapat memperbaiki struktur tanah. Di samping itu apabila

pohon pelindung mati dapat memperbaiki aerasi dan drainase tanah karena

pelapukan.

Tanamanpelindung terdiri dari beberapa jenis, seperti:

. Albizia falcata (A. moluceana Istilah daerah: jeungjing laut atau sengon laut.

Tumbuh baik pada ketinggian 61500 m dari permukaan laut. Pertumbuhannya
lambat, akar berbintil-bintil sebagai pengumpul zat lemas, daymenaungi rapat,
peka terhadap cendawan dan penggerek batang. Untuk kebun teh telah
mendapat serangan jamur akar, sebaiknya jangan manam jenis pohon

pelindung ini

. Albizia sumatrana Pertumbuhannya cepat, terutama di daerah rendah dan

sedang. Kegunaan diular pohon pelindung kurang, sehingga jarang dipakai.

Tanaman in juga peka terhadap jamur akar

. Albizia chinensis Istilah daerah: jeunjing jawa atau senggon jawa.

Pertumbuhannya agak lambat, kurang peka terhadap hama penggerek dan tahan

terhadap angin pada musim kemarau daunnya rontok

. Albizia procera Pertumbuhannya lambattahan angin dan hama penggerek

. Derris microphylla (Deguella microphelly. Pertumbuhannya lambat, perakaran

kurang dalam dan kurang membentuk mahkota daun, tahan terhadap ang
peka terhadap cendawan akar

Leucaena glauca Istilah daerah: peuteuy Cina atau lamroto. Kurang peka
terhadap penyakit akar, tahan terhadap hama, tahan pangkasan, perakaran

dalam dan tahanangin, menghasilkan banyak biji

. Leucaena pulverulentaatau L. glabrata Tumbuh baik di daerah rendah sampai

tinggi. Karena sifat baiknya tersebut maka banyak diusahakan penyambunghan

glaucasebagai batang bawah dengaln. glabratasebagai batang atas
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h. Eritrina subumbrans(E. lithosperma. Istilah daerah: dadap. Mempunyai varietas
yang cukup banyak. Sangay peka terhadap hama, sehingga kurang disenangi para
perkebun. Walaupun peka terhadap beberapa penyakit akar, tetapi kalau
tanaman mati akarnya lekas membusuk sehingga tidak menjadi sumber infeksi
yang berat.

i. Erythrina poeppingiana(E. micropteryy. Berdaun lebar dan batang tidak berduri.
Bentuk mahkotakurang baik, dan berdaun lebar

j. Gliricidia maculata Tahap pangkasan dan menghasilkan banyak organik.
Tumbuh baik di daerah rendah sampai tinggi. Pada musim kemarau daun rontok,
sehingga pemangkasan harus diatur menjelanmusim kemarau

k. Acacia decurensTumbuh baik di daerah tinggi, perakaran dangkal dan bentuk
mahkota kurang baik. Tahan terhadap pangkasan, kamg peka terhadap
penyakit akar

I. Grevillea robusta Banyak ditanam di Stangka atau di kebunkebun bekas
pemilikan Inggris. Bentuk mahkota kurang baik, berkayu keras dan tahan
terhadap hama dan penyakit akar

m.Mindi (Media azedarach Jenistanaman pelindung ini mempunyai fungsi ganda,
yaitu di samping berfungsi sebagai naungarjuga dapat berfungsi sebagai
insektisida nabati (biji dan daun) serta daunnya tidak disukai ternaktumbuh

baik di daerah rendah sampai tinggi.

Pemangkasan tanaman pelindung pada tanaman vanili
Tanamanpelindung pada tanaman vanilidipangkas dengan tujuaruntuk :

1 Mengatur sinar matahari yang masuk agar penyinaranmy cukup untuk
kebutuhan tanaman

T Mempermudah sistem sikulasi udara selama musim hujan

1 Mempertahankan agar kebun vanili tetap teduh khususnya selama musim

kering.

Pemangkasartanaman pelindung (penegalk terdiri dari pemangkasan bentuk dan

pemangkasan pengaturan.

2017 75



Modul Keahlian Gandg Paket Keahlian Agribisnis Tanaman Perkebunan KK E

1). Pemangakasan bentuk

Pemangkasan ini dilakukan ketila tinggi tanaman telah mencapai 2 meter di
atas permukaan tanah. Pemangkasan dilakukan dengan membuang cabang
cabang yang tumbuh di Bwah ketinggian tersebut, dengan demikian
diharapkan akan terbentuk mahkota yang lebih melebar dan dapat digunakan

sebagai tempat untuk mengaitkan lengkungan tanaman vanili.
2). Pemangkasarpengaturan

Pemangkasan ini dilakukan pada musim hujan terhadap poh-pohon yang
sudah lebat dan rimbun. Cabangabang yang terdapat lebih kurang @ cm di
atas lengkungan batang amili harus dipotong dan dibuang. Pemangkasan
dilakukan bertahap, yaitu lebih kurang 50% dari seluruh pohon pelindung
dipangkas pada musim hujarpertama, sedang sisanya dilakukan pada musim

hujan yang akan datang.
Pemangkasan tanaman pelindung pada tanaman kopi

Tanaman kopi menghendaki intensitas sinar matahari tidak penuh dengan
penyinaran teratur. Adanya penyinaran tidak teratur mengakibatkarpertumbuhan
tanaman dan pola pembungaan menjadi tidak teratur serta tanaman terlalu cepat
berbuah, tetapi produksinya sedikit dan sepat menurundeh sebab itu tanaman
kopi memerlukan pohon pelindung/naungan yang dapat mengatur intensitas sinar

matahari sesuai yang dikehendaki.

Sdain bermanfaat sebagai pengatusinar matahari, tanaman pelindung (naungan)

juga bermanfaatlain,seperti:

1) Menghasilkan bahan organikberupa daundaun yang dapat menyuburkan tanah

2) Akarnya yang mengandung ntil akar dapat menyergp unsur N dari udara
sehinggadapat menyuburkan tanah

3) Mempunyai akar yang dalan sehingga mampu menyerap unsunara dari bagian

dalam. Unsur hara tersebut akan menyuburkan tanah bagian atas sehingga dapat
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diserap tanaman kopi bila daurdaun naungan gugurdan teruari dalam tanah
(recycling)

4) Dapat menahan erosi karena tajuk dan daun yang jatuh dapat menahan terpaan
air hujan, sedangkan akarnya dapat menahan budin-butiran tanah yang hanyut

5) Tajuk tanaman pelindungdapat menahan terpaan angin sehingga tanamaopi
terhindar dari kerusakan

6) Tajuk tanaman pelindung yang rindang dapat menahan tumbuhnya beberapa
jenis gulma sehingganengurangi biaya pemeliharaan

7) Tajuk yang rindang bisa membuat udara di bawah pohon menjadi sejuk sehingga
pada musim kemara dapatmengurangi kekeringan

8) Daunnya bisa dipakai sebagai makanan ternak dan kayunya bisa dipakai sebagai

bahan bakar atau keprluan lain.

Agar bermanfaat maka tanamarmelindung harus mempunyai syaratsyarat sebagai

berikut:

1). Tanaman mudah tumbuh sehinggadak banyak memerlukan perawatan

2). Tanamannya tinggi dan bertajuk rindang

3). Pertumbuhannya cepat, banyak menghasilkan daudan tahan pangkasan

4). Daunnya cepat membusuk

5). Perakaran dalam

6). Batang dan cabangédtas sehingga tidak mudah patah

7). Tidak mudah terserang hama dan penyakit, khusoga yang menyerang
tanaman kopi

8). Tajuk dan akatidak mengganggu tanaman kopi

9). Bijinya tidak banyak dan tidak tersebar sehingga tidak tumbuh menjadi gulma

10). Daunnya bisa dijadikan pakan ternak darkayunya untuk bahan bakar dan

keperluan lain

11). Tidak bersifat menggugurkan daunierutama pada musim kemarau.

Pemangkasan tanamanpelindung dibagi menjadi dua, yaitu pemangkasan
pembentukan tajuk dan pemangkasan pengaturan naungan. Pemangkasan tajuk
dimaksudkan untuk mendapatkan ketinggian naungan dan bentuk tajuk yang ideal

sementara pemangkasan pengaturan naungan untuk memperoleh jumlah naungan
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yang dikehendaki. Untuk menjamin danya sirkulasi udara yang lanca pada
pertanaman kopi maka ketinggiannaungan yang ideal adalah dua kali tinggi
tanaman kopi, deh karena itu, pemangkasan pembentukan tajuk dilakukan secara
bertahap.

Tahap pertama adalah membentuk naungan untuk tanaman kopi muda. Naungan

ini dibentuk mulai ketinggian 1,5 m dengan cara sedgai berikut:

1). Pangkas cabang tanaman pelindung sebelum mencapai ketinggian 1,5 m
sehingga perumbuhannya cenderung meninggi

2). Pelihara 3 cabang dan pangkas cabang lainnya setelah tanaman mencapai
ketinggian 1,5 m. Pelihara cabang yang sehat daarah pertumbuhannya
menyebar. Dengan demikian, akan diperoleh tanaman yang memiliki
pertumbuhan ke atas, tetapi juga mempunyai nangan pada ketinggian 1,22 m

3). Pangkas cabang paling bawah bila setiap di atas cabang yang dipelihara tumbuh
satu tunas baruyang lebih baik. Namun, bila tunas yang tumbuh ternyata kurang
baik dan arahnya tidak menyebar maka tunas tersebut harus dipangkadengan
demikian, naungan semakin lama semakin tinggi dan haaytiga cabang yang
dipelihara. Tahun selanjutnya adalah pembetukan naungan permanen untuk
tanaman kopi dewasa, naungan semakin lama semakin tinggi dan hanya tiga

cabang yang dipelihara.

Tahap selanjutnya adalah pembentukan naungan permanen untuk tanaman kopi
dewasa. Naungan ini dibentuk pada ketinggian-3,5 mdengan cara sebagai berikut.
1). Pangkas ujung tanaman naungan setelah mencapai ketinggian sekitar 3 m pada
awal musim hujn hingga tersisa 2,82,75 m

2). Pangkas cabangabang agar turbuh cabang baru yang lebih kuat
3). Jarangkan tunagunas tersebut bila tunas baru sudah mulai tumbuh hingga
tersisa tiga tunas yangsehat dan arahnya menyebar. Pemangkasan seperti ini akan

mendapatkan naungan pada ketinggian-3,5 m.

Pemangkasan untk membentuk naungan pada tanaman kopi dewasa dilakukan

dengan caramemangkas naungan hinggan naungan tidak tersisaleh sebab itu,
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pemangkasan tidak dilakukan sekaligus, melainkan bergantian (bergiliran)
sehingga masih ada naungan yang melindungi tanaman kopi. Pergiliran
pemangkasan untuk membentuk naungan pada tanamanogi dewasa diatur
dengan cara sebagai berikut
1). Pada awal musim hujan pertama, jumlah tanaman naungan yang dipangkas
hanya setengah bagian. Kemudian sisanya dipangkas pada musim hujan tahun
berikutnya.

2). Bila arah angin tegak lurus terhadap barisartanaman maka tanaman yang
dipangkas pada awal musim hujan pertama terletak pada satu baris yang sama.
Namun, bila arah angin serong terhadap barisan tanaman maka tanaman yang
dipangkas pada awal musim hujan pertamdetaknya berselangseling pada baris

yang berlainan.

Setelah cabang dibentuk melalui pemangkasan pembentukan juk, tanaman

pelindung masih harus dipangkas lagi agar tajuk tidak terlalu rimbun. Tajuk yang
terlalu rimbun akan berpengaruh buruk pada tanaman kopi, antara lain tanaman
malasberbunga, daunnya melebar, mudah terserang hama dan penyakit, serta ruas
ruas cabangnya memanjang. Sinar (intensitas) matahari untuk tanaman kopi
bekisar antara 1050%. Jumlah tersebut tergantung pada iklim dan jenis kopi. Di
daerah lembab dan banyak hujan, tanaam kopi tidak membutuhkan banyak

naungan.

Pemangkasan pengaturan naungan biasanya dilakukan pada awal dan akhir musim
hujan. Hasil pangkasan tanaman pelindung tidak perlu dibuang karena bisa
dimanfaatkan sebagai mulsa, makanan ternakupuk hijau/kompos, atau ditumpuk

di tepi-tepi tebing teras untuk menahan erosi. Pemangkasan pengaturan naungan
dilakukan dengan cara sebagai berikut

1). Pada awal musim hujan, 50% dari jumlah tanaman pelindung dipangkas
cabangnya hingga tersisa 250 cm (untuk lamtoro) atau 50-75 cm (untuk sengon
laut). Sebagian tanaman naungan lainnya secara bergiliran dipangkas pada musim
hujan tahun berikutnya. Tanaman yang tidak dipangkas hanya dikurangi ranting
ranting yang tidak perlu sehingga naungan tetap menghasilkantensitas maahari
10-50%.
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2). Ranting-ranting yang tumbuh selama musim hujan dipangkas pada akhir musim

hujan untuk merangsang pembentukan kuncup (primordial) bunga kopi.

Pemangkasan tanaman pelindung pada tanaman kakao

Pemangkasan tanamarpohon pelindung. Ada da macam pohon pelindung yaitu :

1) pohon pelindung sementara; dan 2) pohon pelindung tetapPemangkasan

tanaman pelindung pada tanamatkakaoada 2 (dua) macam, yaitu:

1). Pemangkasan pada pohon pelindung semtara. Pohon pelindung sementara

perlu dipangkas (tidak lebih tinggi dari 2,5 m) agar tidak menutupi tanaman
kakao dalam mendapatkan sinar matahari. Rotasi pemangkasan 1 (satu) tahun
sekali yaitu pada awal musim hujan, pohon dipangkas sampai ketinggian 50 cm.
Setelah tajuk tanaman kakaocsaling menutup dan tanaman pelindung tetap
sudah berfungsi dengan baik, maka tanaman pelindung sementara dapat
dibongkar. Sisasisa pangkasan diletakkan di pinggiran tanaman kakao agar

dapat menekan pertumbuhan gulma dan sekaligus sebagai sumber hara.

2). Pemangkasan pada pohon pelindung tetap. Pohon pelindung tetap dipangkas

agar dapat berfungsi dalam jangka waktu lama. Pemangkasan dilaksanakan
terhadap cabangcabang yang tumbuh rendah dan lemah, dengan cabang
terendah berjarak 1 - 1,5 m di atas puncak tpk tanaman kakao. Rotasi

pangkasan dilakukan 1 (satu) tahun sekali pada awal musim hujan. Untuk pohon
pelindung tetap yang mempunyai dua cabang utama sejak awal pertumbuhan,
dibiarkan tumbuh sampai berumur satu tahun. Setelah itu salah satu cabang
harus dipotong agar tidak memberikan naungan yang terlalu gelap bagi tanaman

kakao.

D. Aktifitas Pembelajaran

_ o _ Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pendahu | Orientasi, motivasi dan apersepsi 30 menit
luan  Ketuakelas memimpin do@ padasaatpembelajaran
akandimulai
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

1 Fasilitator menjelaskan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik baik berbentuk
kemampuan proses maupun kemampuan produk

1 Fasilitator menjelaskan manfaat penguasan
kompetensi ini sebagai modal awal untuk
menguasai pasangan kompetensi lainnya yan
tercakup dalam mata pelajaranAgribisnis Tanaman
Perkebunan

1 Fasilitaor menjelaskan pendekatan dan model

pembelajaran yang digunakarserta metodanya.

Kegiatan

Inti

1. Orientasi m asalah (Mengamati, Menanya)
Fasilitator = menanyakan permasalahan kepads
peserta didik berkaitan denganpemangkasan tanaman
perkebunan

Peserta diklat memperhatikan permasalahan yang
diberikan guru tentang pemangkasan tanaman
perkebunan

Peserta diklat secara berkelompok berdiskusi
membahas permaskhan berdasarkan hasil
pengamatanpemangkasan tanaman perkebunan
Peserta diklat mempertanyakan secara mandiri atau
pada sumber belajar berkaitandengan pemangkasan
tanaman perkebunan.

2. Pengumpulan data dan verifikasi (Menanya,
Mengumpulkan i nformasi)

Berbasis pengalaman peserta diklatterkait dengan
pemangkasan tanaman perkebunan:

Fasilitator mendorong peserta diklat mengumpulkan
berbagai jenis informasi tentang pemangkasan

tanaman, keselamatan dan kesehatan kerja (K3

1440

menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

pemangkasan tanaman perkebunan, dan pemangkas;i
tanaman perkebunan sesuai referensi dengan
melakukan secara teliti dan bertanggungjawab dar
berbagai media
Peserta diklat secara individu menggali berbaga
informasi yang berkaitan dengan pemangkasan
tanamanperkebunandari berbagai sumber
3. Pengumpulan data melalui e ksperimen
(Mengumpukan Informasi, Menalar)
Berbasis pengalaman belajar peserta dilat terkait
dengan pengetahuan konseptual tentangemangkasan
tanaman perkebunan:
Fasilitator menugaskan peserta dilat memilih alat dan
bahan pemangkasan tanaman perkebunan dan
mencoba  menentukan pemangkasan tanaman
perkebunan pada lahan yang disediakan fasilitator
Fasilitaor menugaskan peserta dilat untuk melakukan
kegiatan pemangkasan tanaman perkebunanpada
lahantanaman yang disediakarfasilitator
Peserta diklat secara indidividu dan berkelompok
melakukan  kegiatan pemangkasan tanaman
perkebunandi lahan pertanaman perkebunan

4. Pengorganisasi an dan formulasi penjelasan
(Menalar, Mengkomunikasikan)

Fasilitator  menugaskan peserta dilat untuk
melakukan cek dan recek hasil pelaksanaan kegiata
pemangkasan tanaman

Peserta diklat melakukan cek dan recek serta
tindakan penyempurnaan kegiatan pemangkasan

tanaman perkebunanberdasarkan masukan diantara
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1. Pesertadiklat menanyakanhal-hal yang masihragu
dan melaksanakanevaluasi

2. Fasilitaor membantu peserta diklat untuk
menjelaskan hal-hal yang diragukan sehingga
informasi menjadi benar dan tidak terjadi kesalah
pahamanterhadap materi

3. Peserta diklat menyimpulkan materi di bawah
bimbingan fasilitator

4. Fasilitator melaksanakan penilaian pengetahuan
melalui tes tertulis dengan waktu maksimal 30
menit, dan seluruh peserta dilat mengerjakan tes

tertulis

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu
anggota kelompok dengan halhal yang dianggap
belum tepat/benar
5. Menganalisis proses inkuiri
(Mengomunikasikan, Menalar)
Fasilitator menugaskan peserta didik  untuk
menyempurnakan pemangkasantanaman perkebunan
secara lisan
Fasilitator memberikan kesempatan peserta dklat
untuk menyajikan hasil pemangkasan tanamar
perkebunan
Peserta diklat membuat simpulan pemangkasan
tanamanperkebunan
Peserta diklat menyampaikan  kesimpulan hasil
pemangkasan tanaman perkebunanserta informasi
pendukung.
Fasilitator memberikan review dan pengatan hasil
belajar peserta dklat.
Penutup Rangkuman, refleksi, tes, dan tindak lanjut 60 Menit
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

pertemuan selanjutnya

memberikan pesanuntuk terus belajar.

5. Fasilitaor memberi tugas tindak lanjut untuk

6. Fasilitator mengakhiri kegiatan belajar dengan

LEMBAR KERJA 1

A.Judul: Menemukan Konsep tentangPemangkasan Tanaman

B. Alat dan Bahan :

S T o o

Alat tulis menulis

Bahan untuk membuat presentasi
Laptop danLCD

Perpustakaan

Internet

Industri tanaman perkebunan

C. Keselamatan Kerja

Lakukan kegiatan dan komunikasi sesuai prosedutan etika yang berlaku!

. Prosedur Kerja

1. Carilah informasi tentang:

1 Pengertian pemangkasan tanaman
Tujuan pemangkasan tanaman

Manfaat pemangkasan tanaman

Jenis pemangkasan tanaman

Alat dan bahanpemangkasan tanaman
Teknik/prosedur pemangkasan tanaman

Kendalapemangkasan tanaman

= =2 =2 =2 A A -2

Keselamatan kerja pemangkasan tanaman
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1 Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilanpemangkasan tanaman

2. Diskusikan dan rumuskan konsepinformasi yang telah Anda peroleh
tersebut secara praktis dan sistematis dengan kelompok Anda!
Presentasikan hasil peumusan konsep tersebut di ruangah

4. Lakukan observasi tentang plaksanaanpemangkasan tanamardi lembaga
yang relevan

5. Lakukan analisis daya dukung di tempat &lat Anda!

6. Rumuskan langkah kerja dalam mengidentifiksi alat dan bahan serta
melakukan pemangkasan tanamarsesuai dengan daya dukung tempat diklat
Anda!

E. Latihan Soal

Jawablah soal di bawah ini dengan jelas dan singkat!

1. Pemangkasan tanaman adalah langkah pembuangan bagian tanaman yang tidak
dikehendaki keberadaannya. Tuliskan 5 (lima) tujuan dilakukannya
pemangkasan tanaman yang Anda ketahui!

Jelaskan 4 (empat) jenis pemangkasan tanaman yang Anda ketahui!
Jelaskan 4 (empat) resiko kesehatan petani yang ditemui di tempat kerja!
Jelaskan prosedur pemangksan produksi pada tanaman kakao!

Jelaskan prosedur pemangkasan bentuk pada tanaman vanili!

Tuliskan pengertian dan manfaat tanaman pelndung!

N o o M Db

Jealskan prosedur pemangkasan untuk membentuk naungan pada tanaman kopi!

F. Rangkuman
Pemangkasan tanaman adalalangkah pembuangan beberapa bagian pada tanaman
seperti cabang dan ranting untuk mendapatkan bentuk tertentu sehingga mencapai
tingkat efisiensi yang tinggi agar cahaya matahari mampu menyinari, mempermudah
mendeteksi hama dan penyakit serta mempermudah pses panen tanaman

tersebut.

Alat dan bahan yang akan dipergunakan dalam pemangkasan tanaman sangat
berpengaruh terhadap hasil pemangkasan. Menggunakan alat dan bahan yang

berkualitas sangat dianjurkan didalam pemangkasan tanaman. Ada beberapa
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persyaratan alat dan bahan yang dipergunakan didalam pemangkasan tanaman
diantaranya: dat harus tajam; sesuai dengan jenis pemangkasan; tidak terbuat dari

bahan yang berbahaya; bahan harus steril; dan tidak beracun.

Seseorang yang bekerja, ada tiga variabel pokolkaryg saling berinteraksi, yakni
kualitas tenaga kerjajenis atau beban pekerjaan dan lingkungan pekerjaannya.
Akibat hubungan interaktif berbagai faktor risiko kesehatan tersebut, apabila tidak
memenuhipersyaratan dapat menimbulkan gangguan kesehatan yargrhubungan
dengan pekerjaan. Gangguan kesehatan akibat atau berhubungan dengan pekerjaan
dapat bersifat akut dan mendadak yang dikenal sebagai kecelakaan, dapat pula
bersifat menahun. Berbagai gangguan kesehatan yang berhubungiengan
pekerjaan misalnyapara petani mengalami keracunan pestisida dari tingkat sedang

hinggatingkat tinggi.

Pemangkasan pada tanaman kakao ada beberapa macam, yaitu: pemangkasan
bentuk, pemangkasan pemeliharaan, dan pemangkasan produksi. Pohon pelindung

juga dilakukan pemangkaan agar percabangan dan daunnya tumbuh tinggi dan baik.

Pemangkasan merupakan tindakan kultur teknik berupa tindakan pemotongan
bagian-bagian tanaman yang tidak dikehendaki seperti cabang yang telah tua, cabang
kering, dan cabang lain. Untuk menjadikan tanaman kopi sehat, kuat dan mempunyai

keseimbangan antaravegetatif dan generatif sehingga tanaman lebih produktif.

Tanaman pelindung adalah tanaan tahunan yang ditanam diselsela tanaman
pokok tahunan. Tanaman pelindung ini dimaksudkan untuk mengurangi intensitas
penyinaran matahari, dan dapat melindungitanaman pokok dari bahaya erosi

terutama ketika tanaman pokok masih muda.

Tanaman pelindung pada tanaman vanili dipangkas dengan tujuan untuk: mengatur
sinar matahari yang masuk agar penyinarannya cukup untuk kebutuhan tanaman,;
mempermudah sistem sirkulag udara selama musim hujan; dan mempertahankan

agar kebun vanili tetap teduh khususnya selama musim kering.
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G.Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Peserta diklat sebagai guru setelah memahami dan mengetahui proseedomosedur
dan mekanisme yang ada dalam kegiah penyerbukan tanaman perkebunan dapat
menerapkan dan mengembangkannya sebagai bahan pembelajaran bagi siswa
siswanya di sekolah. Peserta diklat dapat menerapkan dan mengembangkan mata

diklat ini dengan memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di sekala

H. Kunci Jawaban Latihan Soal

Penyerbukan tanaman perkebuna n

1. Bunga, fungsi, dan manfaatnya:

Bunga merupakan organ reproduksi pada tumbuhan, organ ini rnerupakan
modifikasi (perubahan bentuk) dari organ utama yaitu batang dan daun yang
bentuk, susunan, dan warnanya telah disesuaikan dengan fungsinya sebagai alat
perkembangbiakan pada tumbuhan.Bunga merupakan organ generatif dari
tanaman yang manfaatnya sangat penting baik bagi manusia maupun bagi
tanaman itu sendiri. Bagi manusia, bunga dapat berguna sebagai bahan pangan,
sebagai bahan baku obatbatan, bahan baku kosmetika, penghias dan penyegar
kota, dan sebagai bahan upacara adat. Sedangkan bagi tanaman itu sendiri, bunga
sangat bermanfaat untuk meneruskan keturunan, karena bunga merupakan alat
pembiakan generatif dimana dari bunga tumbuh menjadi buah yang berbiji, dan

biji tersebut dapat tumbuh menjadi tanaman baru.
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2.

Bagianbagian bunga beserta gambarnya:

Stamen /A _

/Filamont

Ovule

Receptacle

Copymte © Peancn Educitien, e, pobbiting es Eorpenn Curevecs

Kelopak ( calyx)

Kelopak bunga merupakan bagian bunga yang masih mempertahankan sifat
daun dan merupakan rangkaian daurdaun bunga pertama pada kuncup yang
terletak di bagian paling luar.Kelopak bunga berfungsi untuk melindungi kuncup
bunga danbagian-bagian bunga dari gangguan luasebelum bunga mekar.
Mahkota bunga atau tajuk ( corolla)

Mahkota atau tajuk adalah rangkaian daun bunga kedua setelah kelopak.
Mahkota bunga biasanya memiliki warna dan bentuk yang menarik jika
dibandingkan dengan kelopak bungaMahkota ini berfungsi untuk melindungi
benang sari dan putik dari gangguan luar sefaa bunga tersebut belum mekar.
Mahkota biasanya berwarna indah, cerah, dan menarik sehingga dapat menarik

perhatian berbagai serangga penyerbuklan agen penyerbukan yang lain

Benang sari (stamen)

Benang sari §tamer) merupakan bagian yang berperan sebagailat reproduksi
jantan pada bungayang terdiri dari dua bagian yaitu tangkai sari flamen) dan
kepala sari @nther). Tangkai sari adalah bagian dari benang sari yang pada
umumnya berbentuk silinder dan cukup panjang. Kepala sari adalah bagian dari

benang sari yang terletak pada ujung tangkai saryang merupakan tempat
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berkembangnya serbuk sari (gametofit jantan) Didalam kepala sari terdapat

ruang sari yang didalamnya akan terbentuk serbuk sari (pollen)

Putik ( pistillum )

Putik (pistilum) merupakan alat reproduksi betina pada bungayang terdiri dari 3
bagian penting yaitu kepala putik §tigma) yang memiliki permukaan yang
lengket sebagai tempat menempelnya serbuk saritangkai putik (stylus), dan
bakal buah Evarium). Kepala putik terletak di ujung tangka putik. Kepala putik
yang telah masak akan mengeluarkan lendir yang mengandung gula, protein, dan
zat organik. Tangkai putik adalah bagian dari putik berbentuk tabung panjang
yang merupakan tiang penghubung antara kepala putik dan bakal buah
Sedangkan bkal buah adalah bagian terpenting dari putik yang terletak di
bagian paling bawah persis di atas dasar bunga. Didalam bakal buah terdapat
bakal biji, bila bunga telah mengalami persarian dan pembuahan maka bakal

buah akan tumbuh menjadi buah dan bakal bipkan tumbuh menjadi biji.

2 (dua) macam penyerbukan tanamanil). Penyerbukan tertutup (kleistogami),
terjadi jika putik diserbuki oleh serbuk sari dari bunga yang samadapat
disebabkan oleh: a) Putik dan serbuk sari masak sebelum terjadinya bunga
mekar (anthesis),b) Konstruksi bunga menghalangi terjadinya penyerbukan
silang (dari luar); 2). Penyerbukan terbuka (kasmogami), terjadi jika putik
diserbuki oleh serbuk sar dari bunga yang berbeda. Hal ini dapat terjadi jika

putik dan serbuk sari masak setelah terjadinya anthesis (bunga mekar).

8 hal yang harus diperhatikan dalam merencanakan penyerbukan tanaman:

Tujuan penyerbukan

Keunggulan sifat yang dapat diperoleh
Alasan dilakukan penyerbukan
Persyaratan pohon induk

Kastrasi

Cara kastrasi

Cara penyerbukan

= =/ =2 4 -4 -4 -4 -

Tempat dan waktu penyerbukan
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Prosedur penyerbukan pada tanaman kakao:

1). Pemilihan bunga

Penyerbukan ini memerlukan induk betina dan induk jantan. Kedua induk
sebaiknya memiliki keunggulan yang nantinya diharapkan bisa terpadu pada
keturunannya. Sebagai induk betina dipilih bunga kakao yang belum mekar.
Bunga sebagai sumber serbuk sari diambil dari bunga yang masih segar, hal ini
ditunjukkan oleh benang sari yam berwarna kuning cerah, yang diambil dari
bunga lain pada pohon yang sama.

2). Kastrasi

Bunga yang akan disilangkan dikastrasi terlebih dahulu dengan cara
membersihkan kotoran yang ada disekitar bunga dengan menggunakan kuas.
Kastrasi dilakukan pada saatbunga jantan mulai muncul tetapi belum pecah.
Serbuk sari yang belum pecah biasanya telah menyembul di dua sisi bunga betina
dan berwarna putih, sedangkan serbuk sari yang sudah pecah berwarna krem
coklat kehitaman. Munculnya bunga jantan padatan dan buagerkisar antara 6

12 hari.

3). Emaskulasi

Emaskulasi adalah pembuangan alat kelamin jantarstamen pada tetua betina
sebelum bunga mekar atau sebelum terjadi penyerbukan sendiri. Emaskulasi
dilakukan dengan cara manual yaitu serbuk sari diambimenggunakan pinset
dengan ujung yang lancip yang sudah steril agar serbuk sari yang akan digunakan
bebas dari kotoran.

4). Pengumpulan polen

Polen yang akan digunakan dikumpulkan pada sebuah cawan, pengambilan polen
bersamaan pada saat melakukan emaskulias

5). Penyerbukan

Penyerbukan dilakukan pada saat bunga telah mekar sempurna, pada pagi hari
sekitar pukul. 07.00 s.d. 08.00, yaitu saat putik reseptif terhadap polen. Proses
penyerbukan dilakukan secara manual dengan bantuan pinset. Serbuk sari yang
sudah dikumpulkan sebelumnya dioleskan pada kepala putik beberapa kali
menggunakan kuas kecil.

6). Isolasi/pengerodongan
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Bunga yang telah dilakukan penyerbukan dikerodong untuk menghindari
kontaminasi serbuk sari yang tidak dikehendaki. Pengerodongan menggakan
tabung plastik yang salah satu ujungnya terbuka agar dapat dilekatkan pada
batang tanaman dan sisi ujung lainnya ditutup dengan kain kassa sehingga masih
memungkinkan adanya aliran udara masuk ke dalam tabung. Celah yang
terbentuk antara kerodong dan permukaan batang ditutup dengan
parafin/selotip. Pengamatan keberhasilan penyerbukan dilakukan berdasarkan
persentase pentil (buah muda) hasil penyerbukan yang terbentuk, yang
dilakukan secara periodik dengan interval 1 minggu selama 6 minggu setelah

peryerbukan.

Pemangkasan Tanaman Perkebunan

1.

2.

Pemangkasan tanaman dilakukan dengan tujuan: untuk mengurangi beban
tanaman sehingga keberadaan daun, ranting, dan buah yang terlampau lebat
dapat dikurangi dengan demikian tanaman dapat menghasilkan buah yang
kualitas dan kuantitasnya lebih baik; dapat memperbaiki kondisi lingkungan
tanaman seperti kelembaban, udara, cahaya, sirkulasi angin, dan suhu sehingga
aktifitas fotosintesis dapat berlangsung dengan baik, normal, serta produksi
oksigen dari tanaman semakinbanyak; memperbaiki kondisi tanaman karena
sistem pembuahan terangsang dan produksi pada tanaman semakin meningkat;
mengontrol arah pertumbuhan tajuk tanaman dan uintuk mendapatkan kerangka

pohon yang kuat

4 (empat) jenis pemangkasan tanaman:

a. Pemangkasarbentuk

Pemangkasan bentuk dilakukanpada tanaman pembibitan dartanaman belum

menghasilkan (TBM) dengan ujuan: supaya tanaman tidak terlalu tinggi

menghasilkan cabang yang kuatsupaya posisi percabangan teratyr supaya

percabangan arahnya menyebarmempermudah pemeliharaan dan pemetikan

dan membentuk &juk tanaman yang idealBagian yang dipangkasdalahbatang

utama; cabang yang berdempetdan cabang yang terlalu rimbun dan yang tidak

diinginkan.
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b. pemangkasan pemeliharaan

Pemangkasan pemeliharaan dilkukan pada tanaman yang sudah menghasilkan
(TM), dengan tjuan: mengurangi kerimbunan pohon supaya sinar matahari
cukup; mengurangi kelembaban dan mencegah tmaman terserang penyakit
jamur dan hama Bagian yang dipangkasadalah daun yang sakif daun yang
rimbun; daun yang tua dan tunas air/ wiwit dan buah serta akar yang
berlebihan.

c. pemangkasan produksi

Pemangkasan produksi dakukan pada tanaman yang sudah menghasilkan (TM)
waktu pelaksanaannya setelah panendengan tjuan: untuk meningkatkan
kuantitas dan kualitas hasil buah Bagian yang dipangkasadalah memotong
cabang yang mati atau kering cabang yang tumbuh ke dalandan ke bawah dan
cabang air yaitu cabang muda yang tidak akanenghasilkan buah.

d. pemangkasan peremajaan

Pemangkasan peremajan dilakukan padasaat tanaman mulai tidak produktif
dengan ujuan: untuk merangsang pertumbuhanreproduktif secara maksimum
Bagian yang dipangkas adalahbatang atau cabag yang tidak produktif

(menghasilkan).

3. 4 (empat) resiko kesehatan petani yanglitemui di tempat kerja:

a. Mikroba, merupakan faktor resiko yang memberikan konstribusi terhadap
kejadian penyakit infeksi, parasitcacingan, maupun malaria. Penyakit
kecacingan dan malaria selain merupakan ancaman kesehatan
jugamerupakan faktor risiko pekerjaan petani karet, perkebunan lada.
Berbagai faktor risikoyang menyertai leptospirosis, gigitan serangga, dan
binatang berbisa

b. Faktor lingkungan kerja fisik: sinar ultraviolet, suhu panas, suhu dingin,
cuaca, hujan, angin

c. Ergonomi: kesesuaian alat denga kondisi fisik petani seperti cangkul,
traktor, dan alat-alat pertanian

d. Bahan kimia toksik: agrokimia seperti pupuk, herbisida, akarisida, dan

pestisida.
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4. Prosedur pemangkasan produksi pada tanaman kakao:

Sasaran pemangkasan produksi adalatanting-ranting atau cabang tertier yang
mendukung daundaun tidak produktif, ranting-ranting yang sakit atau rusak dan
cabang cacing. Tunatunas air yang tumbuh dari pangkal cabang tertier dan
cabang sekunder pada jarak 1525 cm dari pangkal cabang saknder dipotong.
Ranting-ranting dengan daun yang terlindung atau kurang mendapat sinar
matahari juga harus dipotong. Cabangabang tertier yang terlalu subur juga
dibuang karena sering mengganggu keseimbangan pertumbuhan, demikian pula
cabangcabang kecilyang akan masuk ke dalam tajuk tanaman tetangga atau
didekatnya. Cabang yang menggantung ke bawah dikurangi daunnya agar tidak

menghambat sirkulasi udara dalam kebun.

5. Prosedur pemangkasan bentuk pada tanaman vanili:

Pemangkasan bentuk bertujuan untuk meméntuk kerangka tanaman agar kuat
dan seimbang. Cara pemangkasannya dilakukan dengan memotong pucuk lebih
kurang 15 cm. Pada sistem penunjang tunggal bentuk rumbai, pemangkasan
dilakukan ketika ujung tanaman yang dilengkungkan telah dekat (lebih kurang 30
cm) dari permukaan tanah. Pemangkasan (pemotongan) seperti ini akan
mendorong tumbuhnya tunastunas baru yang lebih banyak dan selanjutnya

dilengkungkan ke atas sehingga terbentuk rumbai.

6. Pengertian dan manfaat tanaman pelindung:

Tanaman pelindung adalah taaman tahunan yang ditanam diselsela tanaman
pokok tahunan. Tanaman pelindung ini dimaksudkan untuk mengurangi
intensitas penyinaran matahari, dan dapat melindungi tanaman pokok dari

bahaya erosi terutama ketika tanaman pokok masih muda.

Selain bermanfaa sebagai pengatur sinar matahari, tanaman pelindung (naungan)
juga bermanfaat lain,seperti:
a. Menghasilkan bahan organik berupa dawdaun yang dapat menyuburkan

tanah
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o

o

7.

Akarnya yang mengandung bintil akar dapat menyerap unsur N dari udara
sehingga dapat menyburkan tanah
Mempunyai akar yang dalam sehingga mampu menyerap unsur hara dari bagian
dalam. Unsur hara tersebut akan menyuburkan tanah bagian atas sehingga dapat
diserap tanaman kopi bila daurdaun naungan gugur dan teruari dalam tanah

(recycling)

. Dapa menahan erosi karena tajuk dan daun yang jatuh dapat menahan terpaan

air hujan, sedangkan akarnya dapat menahan butirabutiran tanah yang hanyut

. Tajuk tanaman pelindung dapat menahan terpaan angin sehingga tanaman kopi

terhindar dari kerusakan
Tajuk tanaman pelindung yang rindang dapat menahan tumbuhnya beberapa

jenis gulma sehingga mengurangi biaya pemeliharaan

. Tajuk yang rindang bisa membuat udara di bawah pohon menjadi sejuk sehingga

pada musim kemarau dapat mengurangi kekeringan

. Daunnya bisa dipalai sebagai makanan ternak dan kayunya bisa dipakai sebagai

bahan bakar atau keprluan lain.

Prosedur pemangkasan untuk membentuk naungan pada tanaman kopi dewasa:
Pemangkasan untuk membentuk naungan pada tanaman kopi dewasa dilakukan
dengan cara memangkasaungan hinggan naungan tidak tersisa, oleh sebab itu,
pemangkasan tidak dilakukan sekaligus, melainkan bergantian (bergiliran)
sehingga masih ada naungan yang melindungi tanaman kopi. Pergiliran
pemangkasan untuk membentuk naungan pada tanaman kopi dewaddiatur
dengan cara sebagai berikut:
1). Pada awal musim hujan pertama, jumlah tanaman naungan yang dipangkas
hanya setengah bagian. Kemudian sisanya dipangkas pada musim hujan tahun
berikutnya.

2). Bila arah angin tegak lurus terhadap barisan tanaman aka tanaman yang
dipangkas pada awal musim hujan pertama terletak pada satu baris yang sama.
Namun, bila arah angin serong terhadap barisan tanaman maka tanaman yang
dipangkas pada awal musim hujan pertama letaknya berselarggling pada baris

yang berlainan.
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FORMAT KISKISI EVALUASI PERFORMANSI

Renc Evaluasi Teori Evaluasi Praktik Evaluasi Lisan
ana Uraian Soal | Jawaban | Jawaban | Jawaban | Jawaban Soal Kriteria Soal Kriteria
Perbaik Benar Salah Salah Salah
an
Mi_r;(gld_e 1. Bunga Batang Batang Daun dan Batang !aaku?;in . Eepggunain E‘J)ela_skan ﬁ\dlany?(
ntifikasi merupaka | dan daun | dan akar dan tunas | | en.t” asl au aglan- clopa
organ n organ pucuk bag!an prakftgk; bagian bunga,
bunga reproduks bagian pemilihan bunga mahkota _
secara i pada bunga bahan dan bunga, putik,
benar tumbuhan alat_tepat; 4 dan benang
yang bagian sari
rnerupaka bunga -
n tgrldentlflka
modifikasi S|
organ.
2. Bagian Kelopak | Mahkota | Putik Benangsa
bunga bunga bunga ri
yang
masih
memperta
hankan
sifat daun
adalah ....
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3.

Kelopak
bunga
berlekuk
dan
mempuny
ai lima
buah
pancung
merupaka
N ciri
bunga ....

Tembaka
u

Vanili

Kakao

Kelapa
sawit

Menjelas
kan jenis
penyerb
ukan
tanaman
secara
rinci

B

. Cirkciri

bunga
yang
diserbukk
an oleh
hewan
adalah....

Putiknya
tersemb
unyi dan
berlendir

Bunganya
tidak
berwarna

Bunganya
tidak
harum

Tidak
mempuny
a
kelenjar
madu

. Putik

diserbuki
oleh
serbuk
sari

dari bunga
yang
sama,
dinamaka
n..

Kleistoga
mi

Kasmoga
mi

Autogami

Xenogami
e
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Melakuk
an
tahapan
penyerb
ukan
tanaman
secara
benar

. Membuan

g semua
benang
sari dari
sebuah
kuncup
bunga
yang akan
dijadikan
induk
betina
dalam
penyerbuk
an silang
dinamaka
n...

Kastrasi

Stamen

Pistilum

Filamen

. Sistem

penyerbuk
an
tanaman
dapat
ditentuka
n dengan

Waktu
masakny
a putik
atau
benang
sari

Waktu
masaknya
putik

Waktu
masaknya

benang sari

Sterilitas
benang

sari dan
putik
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Melakuk _Salah satu | Cuaca Cuaca Cuaca Cuaca Lakukan Pe_nggunaan Jelaskan | Tahapan
an hal yang harus harus harus harus penyerbuk | baju . prosedur | penyerbuka
penyerb perlu dalam dalam dalam dalam an prak.t(.ak, penyerbu ntqqaman
ukan diperhatik | keadaan | keadaan | keadaan keadaan ta“?‘ma“ pemilihan kan van|_l|, kakao,
tanaman an pada kering basah sejuk dingin vanili, bahan da.n tanqman kopi, dan '
perkebu kakao, alat tepat; vanili, kelapa sawit

penyerbuk . ) D -
nan an kopi, dan putik vanili, | kakao, dijelaskan
sesuai tanaman kelapa kakao, kopi, | kopi, dan | dengan rinci
prosedu vanili sawit dan_kelapa kela_pa
ryang sawit sawit
berlaku adalah ... terserbuki

benangsari

. Bunga Kontami | Kontamin | Kontamina | Kontamin

kakao nasi asi putik | siserangga | asi

yang telah | serbuk yang yang tidak | mahkota

diserbuki | sari yang | tidak dikehenda | bunga

ditutup tidak dikehend | ki yang

mengguna | dikehend | aki tidak

kan aki dikehend

kantong aki

plastik

untuk

menghind

ari ...
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10. Faktor Waktu Pengetah | Pengetahu | Cuaca
internal tanaman | uan an tentang | saat
yang perlu | berbung | tentang tipe penyerbu
diperhatik | a organ penyerbuk | kan
an dalam reproduk | an
penyerbuk Si
an
tanaman
adalah ....

ll:/laennjelas 11. Tujuan Mengont | Mengontr | Mengontrol | Mengontr
pemangka | rol arah | ol arah arah ol arah

Eemang san pertumb | pertumbu | pertumbuh | pertumbu

asan tanaman | uhan han anranting | han

@anaman| - o4aiah ..., tajuk cabang tanaman batang

perkebu tanaman | tanaman tanaman

nan

secara

rinci

12. Cabang | Cabang Cabang Cabang
Pemangka | balik sekunder | tersier primer
san
tanaman
dilakukan
pada
cabang
yang tidak
produktif,
seperti ....
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Menjelas
kan
Kesehat
an dan
keselam
atan
kerja
(K3)
secara
rinci
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Melakuk
an
pemang
kasan
tanaman
perkebu
nan
sesuai
prosedu
ryang
berlaku
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Melakuk
an
pemang
kasan
tanaman
pelindun
g sesua
prosedu
ryang
berlaku
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PENUTUP

Modul Program Keahlian Gandaengan judulPenyerbukandan Pemangkasan Tanaman
Perkebunan ini dikembangkan berdasarkan silabus yang ada pada Kurikulum 2013.
Melalui modul ini diharapkan guru SMK dapat menggunakan modul ini dengan
menerapkan pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiahsgientific approach) yaitu

dimulai dari kegiatan peserta didik melakukan pengamatan fakta atau referensi,
membuat pertanyaan, melakukan percobaan/praktik, melakukan penalaran dari hasil
belajar sebelumnya kemudian membuat suatu kesimpulan dan akhirnya peserta didik
mampu mengkomunikasikan hasithasil belajar yang telah dicapai. Untuk mengetahui
penguasaan hasil belajar peserta didik maka dilakukan penilaian pada setiap akhir

pembelajaran.

Berkaitan hal tersebut di atas, Guru memiliki peran sangat penting dalam membimbing,
mengarahkan, dan mengontrol proses pembelajaran yang dialami peserta didik serta

melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik.

Semoga modul ini dapat bermanfaat bagi kemajuan pendidikan nasional, khususnya
pendidikan menengah kejuruan bidang pertaian. Akhirnya saya ucapkan selamat

belajar semoga sukses. Aamiin.
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Calyx . Kelopak bunga merupakan bagian bunga yan
masih mempertahankan sifat daun dan
merupakan rangkaian daundaun bunga
pertama pada kuncup yang terletak di bagiar
paling luar.

Corolla : Mahkota atau tajuk adalah rangkaian daur

bunga keduasetelah kelopak

Stamen . bagian yang berperan sebagai alat reproduks

jantan pada bunga

Pistilum . bagian yang berperan sebagai alat reproduks

betina pada bunga
Anther S

Filamen
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